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BAB I   

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

CV Akselerasi Kultura adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

penyelenggaraan pameran otomotif klasik dan kustom. Perusahaan ini resmi 

didirikan pada tahun 2025 oleh tiga pendiri, yakni Dani Resatama, Sarah Qiptiah 

Putri, dan Nurul Ilmi Widayatullah, yang memiliki visi yang sama untuk 

mengembangkan ruang ekspresi dan apresiasi bagi komunitas otomotif klasik dan 

kustom di Indonesia. 

Produk utama yang ditawarkan adalah Pitstop Park, sebuah pameran otomotif 

berskala besar yang dirancang sebagai ajang apresiasi kendaraan klasik dan kustom, 

dilengkapi dengan program pendukung seperti automotive runway, awarding 

session, trunk sale, bazaar F&B, dan hiburan musik. Selain itu, untuk memperkuat 

keterlibatan komunitas dan masyarakat pecinta otomotif secara berkelanjutan di 

luar acara utama, CV Akselerasi Kultura juga menghadirkan Pitstop Checkpoint, 

yaitu kegiatan meet up otomotif yang disusun lebih sederhana, fleksibel, dan dapat 

diselenggarakan beberapa kali dalam setahun. 

CV Akselerasi Kultura memulai kegiatan operasional pada tahun 2025, dengan 

proyeksi penjualan produk utama sebanyak 1 (satu) kali event setiap tahun pada 

tahun 2026, tahun 2027, dan tahun 2028. Sedangkan untuk produk pendamping 

sebanyak 2 (dua) kali event pada tahun 2026, 3 (tiga) kali pada tahun 2027, dan 

meningkat menjadi 5 (lima) kali penyelenggaraan pada tahun 2028. CV Akselerasi 

Kultura juga telah menyebarkan kuesioner terkait kebutuhan konsumen dalam 

event otomotif, yang menghasilkan 156 responden dari seluruh Indonesia, 67,9% 

diantaranya sangat tertarik, sedangkan 29,5% cukup tertarik dengan adanya event 

pameran otomotif klasik dan kustom yang dirancang oleh CV Akselerasi Kultura. 

Hasil dari kuesioner ini menunjukkan bahwa konsep yang ditawarkan perusahaan 

berpotensi diminati oleh masyarakat pecinta otomotif. Untuk mendukung realisasi 

rencana usaha, para pendiri perusahaan menanamkan modal awal sebesar 
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Rp200.000.000, yang berasal dari setoran modal tiga pendiri, dengan pembagian 

saham Chief Executive Officer sebesar 40%,  serta Chief Marketing Officer dan 

Chief Finance Officer masing-masing 30%, yang akan dialokasikan untuk 

kebutuhan legalitas, operasional awal, pengadaan perlengkapan, serta aktivitas 

promosi. 

CV Akselerasi Kultura juga telah menganalisis investasi untuk menilai kelayakan 

usaha serta potensi tingkat pengembalian modal yang diinvestasikan. Melalui 

analisis Payback Period (PP) yang telah dilakukan, perusahaan akan 

mengembalikan modal investasi sepenuhnya selama 1 (satu) tahun 5 (lima) bulan 

18 (delapan belas) hari. Hasil analisis Net Present Value (NPV) menunjukkan 

angka sebesar Rp 805.979.760 (delapan ratus lima juta sembilan ratus tujuh puluh 

sembilan ribu tujuh ratus enam puluh rupiah), yang menunjukkan bahwa usaha 

yang dimiliki CV Akselerasi Kultura layak dijalankan karena nilai NPV berjumlah 

lebih besar dari nol. Untuk hasil Internal Rate of Return (IRR) CV Akselerasi 

Kultura adalah sebesar 46,82%, yang menunjukkan tingginya potensi 

pengembalian investasi. Sedangkan analisis Return on Investment (ROI) terjadi 

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2025 ROI perusahaan sebesar 93,23%, 

pada tahun 2026 sebesar 97,68%, pada tahun 2027 sebesar 98,09%, dan pada tahun 

2028 sebesar 98,90%. Berdasarkan Profitability Index (PI), CV Akselerasi Kultura 

memiliki nilai PI sebesar 6,859701408. Berdasarkan angka tersebut, proyek ini 

dinilai layak untuk dijalankan karena nilai PI lebih besar dari angka 1 (satu). 

Melalui rangkaian analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa CV 

Akselerasi Kultura merupakan bisnis yang layak untuk dijalankan dan memiliki 

prospek yang menjanjikan untuk direalisasikan.  
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BAB II   

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

CV Akselerasi Kultura didirikan pada tahun 2025 sebagai hasil kolaborasi tiga 

pemuda dengan tujuan menciptakan platform yang mampu menyatukan kreatifitas, 

komunitas, dan industri otomotif klasik secara profesional. Perusahaan melihat 

bahwa industri otomotif Indonesia, khususnya segmen kendaraan klasik dan 

kustom, menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan memiliki potensi besar 

untuk terus berkembang. Antusiasme masyarakat terhadap kendaraan klasik dan 

modifikasi tidak hanya terlihat dari meningkatnya jumlah komunitas dan acara 

otomotif, tetapi juga dari data penjualan kendaraan yang stabil. 

Dalam beberapa tahun terakhir, antusiasme publik terhadap event otomotif klasik 

dan kustom di Indonesia menunjukkan tren yang semakin meningkat. Hal ini 

tercermin dari tingginya jumlah pengunjung pada berbagai acara sejenis, misalnya 

Kustomfest 2023 yang diselenggarakan di Yogyakarta berhasil menarik lebih dari 

25.000 pengunjung, menjadi bukti kuat bahwa budaya otomotif klasik memiliki 

ruang tersendiri di hati masyarakat. Di Bandung, BBQ Ride 2023 juga sukses 

menghadirkan sekitar 12.000 pengunjung , memperlihatkan tingginya daya tarik 

konsep otomotif yang berpadu dengan gaya hidup. Sementara itu, Suddenly Meetup 

Vol. 3 yang digelar di Jakarta pada Mei 2024 mencatat kehadiran ribuan 

pengunjung lintas komunitas, dari pecinta JDM hingga builder independen. Data 

tersebut menunjukkan bahwa event bertema otomotif klasik dan kustom memiliki 

pasar yang menjanjikan dan terus berkembang.  

Melalui CV Akselerasi Kultura, ketiga pendiri ini berusaha dan berkomitmen untuk 

menghadirkan platform yang menghubungkan komunitas otomotif, pelaku industri, 

dan publik melalui acara yang inovatif dan berdampak. Dengan fokus pada 

penyelenggaraan pameran otomotif, perusahaan ini bertujuan untuk memperkuat 
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ekosistem otomotif klasik dan kustom di Indonesia serta mendorong pertumbuhan 

industri secara keseluruhan. 

2.1 Data Perusahaan 

CV Akselerasi Kultura merupakan sebuah perusahaan yang menyediakan jasa 

penyelenggaraan pameran otomotif klasik dan kustom yang menggabungkan unsur 

entertainment, edukasi, dan kolaborasi antar industri. Berikut dapat dilihat pada 

tabel II.1 di bawah data perusahaan CV Akselerasi Kultura. 

Tabel II. 1. Data Perusahaan CV Akselerasi Kultura 

Sumber:  Data diolah oleh CV Akselerasi Kultura (2025) 

Dalam operasional CV Akselerasi Kultura tidak menyewa kantor operasional 

karena menggunakan bangunan milik pribadi dari salah satu pendiri. Keputusan ini 

diambil untuk menekan biaya operasional tetap serta memberikan fleksibilitas lebih 

dalam pengelolaan ruang kerja dan aktivitas internal. Kepemilikan langsung atas 

kantor memberikan keringan tanpa beban biaya sewa bulanan. 

Nama Perusahaan CV Akselerasi Kultura 

Bidang Usaha Event Organizer (EO) 

Jenis Jasa 
Jasa Penyelenggaraan Pameran Otomotif 

Klasik dan Kustom 

Alamat Perusahaan Jl. Pinang No. 55, Rawamangun 

Nomor Telepon 081208786115 

Nomor Fax (021) 0526185 

Bank Perusahaan Bank Central Asia (Bank BCA) 

Bentuk Badan Hukum Commanditaire Vennootschap (CV) 

Nomor Akte Pendirian AHU-0010245.AH.01.11.Tahun 2025 

NPWP 20.650.866.5-008.000 

Rencana Berdiri 2025 
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2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi 

CV Akselerasi Kultura memiliki sebuah logo yang menjadi lambang dari 

perusahaan dan dapat dilihat pada gambar II.1 sebagai berikut. 

Gambar II. 1. Logo CV Akselerasi Kultura 
        Sumber: Data diolah CV Akselerasi Kultura (2025) 

Nama Akselerasi Kultura mencerminkan komitmen perusahaan dalam 

mendorong perkembangan industri otomotif klasik dan kustom melalui 

penyelenggaraan pameran yang inovatif dan interaktif. Kata "Akselerasi" 

menggambarkan upaya perusahaan untuk mempercepat pertumbuhan dan 

memperluas jangkauan pasar otomotif klasik, dengan menghubungkan 

komunitas, pelaku industri, dan publik dalam satu ekosistem yang saling 

terhubung. Sementara itu, "Kultura" merepresentasikan pelestarian nilai-nilai 

otomotif klasik dan kustom yang dijaga dan dikembangkan melalui kegiatan 

pameran yang edukatif dan inklusif. Melalui konsep ini CV Akselerasi Kultura 

berupaya memperkuat konektivitas industri, dan memberikan ruang promosi 

yang efektif bagi pelaku usaha di bidang otomotif. 

2.1.2 Deskripsi Logo 

Logo CV Akselerasi Kultura dirancang untuk merepresentasikan karakter dan 

nilai-nilai utama perusahaan sebagai penyelenggara event otomotif klasik dan 

kustom. Desain logo tidak hanya berfungsi sebagai identitas visual, tetapi juga 

memuat makna simbolis yang mencerminkan visi dan misi perusahaan. 
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a. Pemilihan Logo 

Logo CV Akselerasi Kultura menampilkan inisial “AK” dengan gaya 

modern dan minimalis, mencerminkan citra profesional dan kreatif. Huruf 

yang disusun bersilangan menggambarkan perpaduan antara gaya hidup dan 

dunia otomotif, dua hal yang menjadi fokus utama perusahaan. Lingkaran 

setengah terbuka di bagian bawah melambangkan pergerakan berkelanjutan 

seperti roda, yang merepresentasikan dunia otomotif.  

b. Arti Warna Logo 

Hitam melambangkan profesionalitas dan kekuatan, menunjukkan bahwa 

Akselerasi Kultura siap tampil percaya diri di industri event otomotif. Abu-

abu memberi kesan modern dan fleksibel, mencerminkan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan berbagai tren. Warna cream menambah sentuhan hangat 

dan bersahabat, menghadirkan suasana kreatif dan inklusif yang menjadi ciri 

khas setiap acara yang diselenggarakan. 

2.1.3 Corporate Culture 

CV Akselerasi Kultura membangun budaya kerja yang mengedepankan kerja 

sama, kreativitas, dan semangat komunitas. CV Akselerasi Kultura percaya 

bahwa acara yang baik lahir dari kolaborasi berbagai pihak, terutama komunitas 

otomotif yang menjadi inti dari kegiatan yang dijalankan. Setiap anggota tim 

didorong untuk terbuka dalam berdiskusi, saling menghargai ide, dan aktif 

menciptakan pengalaman yang bermakna melalui setiap penyelenggaraan event. 

CV Akselerasi Kultura juga menghargai proses, cerita, dan karakter unik dari 

setiap kendaraan yang ditampilkan sebagai bagian penting dari nilai acara. 

Dengan cara kerja yang cepat, rapi, dan profesional, CV Akselerasi Kultura terus 

berinovasi untuk menghadirkan event yang tidak hanya menarik secara visual, 

tetapi juga memberi dampak positif bagi peserta, pengunjung, dan mitra. Budaya 

ini menjadi dasar dalam membangun reputasi sebagai penyelenggara event 

otomotif yang autentik dan berkelanjutan, serta terbuka terhadap perkembangan 

zaman. 
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2.2 Biodata Pemilik Usaha 

Berikut merupakan data pribadi para pemilik perusahaan CV Akselerasi Kultura 

beserta jabatan yang ditanggung jawabkan.  

2.2.1 Pemilik Pertama 

Berikut adalah biodata dari pemilik pertama sekaligus Chief Executive Officer 

(CEO) CV Akselerasi Kultura: 

 

Gambar II. 2. Foto Pemilik Pertama 
    Sumber:  CV Akselerasi Kultura (2025) 

Tabel II. 2. Biodata Pemilik Pertama CV Akselerasi Kultura 

Nama Dani Resatama 

Jabatan Chief Executive Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 18 Juni 2003 

Alamat Rumah Jl. Belanak VI No.10A 

Nomor Telepon  081908783422 

Alamat Email daniresatama18@gmail.com 

Pendidikan Terakhir D4 MICE, Politeknik Negeri Jakarta 

     Sumber: Data diolah CV Akselerasi Kultura (2025) 
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2.2.1 Pemilik Kedua  

Berikut adalah biodata dari pemilik kedua sekaligus Chief Financial Officer 

(CFO) CV Akselerasi Kultura: 

 

Gambar II. 3. Foto Pemilik Kedua 
     Sumber: CV Akselerasi Kultura (2025) 

Tabel II. 3 Biodata Pemilik Kedua CV Akselerasi Kultura 

Nama Sarah Qiptiah Putri 

Jabatan Chief Financial Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir Lahat, 26 Juli 2003 

Alamat Rumah 
Kavling DKI Blok D8/15, Jakarta 

Timur 

Nomor Telepon  085379766115 

Alamat Email sarahqiptiah@gmail.com 

Pendidikan Terakhir D4 MICE, Politeknik Negeri Jakarta 

Sumber: Data diolah CV Akselerasi Kultura (2025) 
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2.2.1 Pemilik Ketiga 

Berikut adalah biodata dari pemilik ketiga sekaligus Chief Marketing Officer 

(CMO) CV Akselerasi Kultura: 

 

Gambar II. 4. Foto Pemilik Ketiga 
    Sumber:  CV Akselerasi Kultura (2025) 

Tabel II. 4 Biodata Pemilik Ketiga CV Akselerasi Kultura 

Nama Nurul Ilmi Widayatullah 

Jabatan Chief Marketing Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir Depok, 5 Januari 2002 

Alamat Rumah Jl Apel 2 No 15 RT03/10 Depok 

Nomor Telepon  081281179092 

Alamat Email nrlilmiii000@gmail.com 

Pendidikan Terakhir D4 MICE, Politeknik Negeri Jakarta 

Sumber: Data diolah CV Akselerasi Kultura (2025) 
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2.3 Struktur Organisasi 

Berikut adalah susunan struktur organisasi CV Akselerasi Kultura yang 

menggambarkan pembagian peran utama dalam pengelolaan perusahaan.  

Bagan II. 1. Struktur Organisasi CV Akselerasi Kultura 
      Sumber:  Data diolah CV Akselerasi Kultura (2025) 

Struktur organisasi CV Akselerasi Kultura terdiri dari tiga posisi utama, yaitu CEO, 

CFO, dan CMO. CEO bertanggung jawab atas arah dan pengambilan keputusan 

strategis perusahaan. CFO mengelola seluruh aspek keuangan, termasuk 

perencanaan dan pelaporan. Sementara CMO fokus pada strategi pemasaran, 

branding, dan hubungan dengan komunitas serta mitra bisnis.  

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

Berikut merupakan job description setiap stakeholder di CV Akselerasi Kultura: 

a. Chief Executive Officer (CEO)  

Bertanggung jawab atas kepemimpinan strategis dan pengambilan 

keputusan utama dalam seluruh kegiatan perusahaan, termasuk 

perencanaan dan pelaksanaan event Pitstop Park dan Pitstop Checkpoint. 

1. Tujuan 

Memastikan visi, arah strategis, dan operasional CV Akselerasi 

Kultura berjalan sejalan dengan nilai perusahaan dan pertumbuhan 

bisnis jangka panjang. 
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2. Tanggung Jawab 

a) Menyusun visi dan arah strategis perusahaan secara keseluruhan. 

b) Mengawasi seluruh proses perencanaan dan pelaksanaan event 

Pitstop Park dan Pitstop Checkpoint. 

c) Membangun dan menjaga hubungan dengan mitra seperti sponsor, 

media partner, komunitas, dan pemerintah. 

d) Mengambil keputusan penting terkait perizinan, lokasi, anggaran, 

dan sumber daya. 

e) Mengelola dan mengarahkan tim internal agar selaras dengan 

tujuan perusahaan. 

f) Menjadi representatif utama perusahaan dalam forum publik dan 

kerja sama eksternal. 

b. Chief Financial Officer (CFO) 

Bertanggung jawab mengelola keuangan perusahaan secara keseluruhan, 

termasuk perencanaan anggaran, pendanaan, dan pencatatan transaksi 

yang berkaitan dengan penyelenggaraan event. 

1. Tujuan 

Menjaga stabilitas dan transparansi keuangan perusahaan agar seluruh 

kegiatan operasional dan ekspansi dapat berjalan efisien serta 

berkelanjutan. 

2. Tanggung Jawab 

a) Menyusun rencana anggaran untuk setiap kegiatan perusahaan, 

termasuk rencana anggaran event Pitstop Park dan Pitstop 

Checkpoint. 

b) Mengelola dan memantau arus kas perusahaan (cash flow). 

c) Menganalisis proyeksi pendapatan dari tiket, sponsor, tenant, dan 

merchandise. 

d) Berkoordinasi dengan CEO dan CMO untuk menyusun skema 

harga dan target penjualan. 
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e) Mengurus legalitas pajak, kontrak vendor, dan laporan keuangan 

bulanan. 

f) Menyusun laporan keuangan untuk presentasi ke calon investor 

maupun sponsor. 

c. Chief Marketing Officer (CMO) 

Bertanggung jawab atas strategi pemasaran, komunikasi, dan promosi 

perusahaan serta membangun brand awareness baik untuk CV Akselerasi 

Kultura itu sendiri maupun event Pitstop Park dan Pitstop Checkpoint ke 

pasar yang dituju. 

1. Tujuan 

Menjaga stabilitas dan transparansi keuangan perusahaan agar seluruh 

kegiatan operasional dan ekspansi dapat berjalan efisien serta 

berkelanjutan. 

2. Tanggung Jawab 

a) Merancang dan menjalankan strategi pemasaran event di media 

sosial, komunitas, dan kanal digital lainnya. 

b) Membangun kerja sama dengan media partner, influencer, dan 

komunitas otomotif. 

c) Menyusun materi promosi seperti visual, caption, teaser video, dan 

konten campaign. 

d) Mengelola konten dan dokumentasi selama event berlangsung. 

e) Menganalisis performa digital campaign dan memberikan laporan 

hasil pemasaran ke CEO. 

f) Membantu proses sponsorship dari sisi materi promosi dan 

branding. 
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2.4 Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

Sebagai langkah awal dalam mendirikan CV Akselerasi Kultura, masing-masing 

pendiri menyertakan modal awal. Berikut ini merupakan susunan 

pemilik/pemegang saham CV Akselerasi Kultura: 

Tabel II. 5 Susunan Pemilik/Pemegang Saham CV Akselerasi Kultura 

Nama Jabatan Nilai Saham Presentase 

Dani Resatama CEO Rp 80.000.000 40% 

Sarah Qiptiah Putri CFO Rp 60.000.000 30% 

Nurul Ilmi Widayatullah CMO Rp 60.000.000 30% 

Total Rp 200.000.000 100% 

Sumber: Data diolah CV Akselerasi Kultura (2025) 

Setoran modal awal sebesar Rp200.000.000 tersebut direncanakan akan digunakan 

untuk menunjang berbagai kebutuhan operasional awal perusahaan, seperti 

pengurusan legalitas usaha, pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor.  

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional 

CV Akselerasi Kultura menjalankan operasional bisnis yang telah didahului oleh 

berbagai tahapan persiapan pra-operasional untuk memastikan pelaksanaan 

kegiatan berjalan secara maksimal. Berikut ini tabel kegiatan pra operasional CV 

Akselerasi Kultura. 
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Tabel II. 6 Jadwal Pra Operasional CV Akselerasi Kultura 

Sumber: Data diolah CV Akselerasi Kultura (2025) 

Proses pendirian CV Akselerasi Kulura meliputi, riset pasar, analisis pasar, 

penyusunan profil perusahaan, penentuan lokasi perusahaan, pengurusan perizinan 

perusahaan, pemenuhan peralatan dan perlengkapan, serta promosi dan pembuatan 

media sosial perusahaan. Proses ini membutuhkan waktu selama 8 bulan, terhitung 

dari bulan Mei hingga Desember 2025.  

2.5.1 Riset Pasar 

Sebelum mendirikan CV Akselerasi Kultura sebagai penyelenggara pameran 

otomotif klasik dan kustom, dilakukan proses riset pasar untuk memahami 

karakteristik dan dinamika pasar otomotif klasik dan kustom di Indonesia. Riset 

ini dilakukan sejak bulan Mei hingga Juni 2025 melalui studi literatur dengan 

mengkaji laporan industri otomotif di Indonesia yang bersumber dari berita 

bisnis, dan data statistik dari lembaga seperti GAIKINDO dan BPS, kemudian 

dilakukan observasi langsung di berbagai event otomotif seperti Suddenly 

Meetup, BBQ Ride, agar CV Akselerasi Kultura dapat memahami tren, perilaku 

pengunjung, serta potensi keterlibatan komunitas otomotif.  

CV Akselerasi Kultura juga melakukan observasi melalui sosial media event 

otomotif tersebut untuk memahami strategi pemasaran online dan menarik 

pengunjung lintas daerah. Selain itu perusahaan juga melakukan wawancara 

kepada penyelenggara event otomotif untuk mengetahui karakter pasar yang 
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sudah mereka jalani, serta menyebar form kepada para pelaku di industri 

otomotif mulai dari anggota komunitas otomotif di Indonesia dan kolektor yang 

rutin hadir di event-event tersebut, hingga vendor F&B dan UMKM kreatif di 

bidang lifestyle agar CV Akselerasi Kultura mengetahui kebutuhan dan 

hambatan yang sering dihadapi dalam industri event otomotif klasik 

2.5.2 Analisis Pasar 

Setelah mendapatkan hasil riset, CV Akselerasi Kultura mendapatkan 

kesimpulan bahwa pasar otomotif klasik dan kustom di Indonesia berada dalam 

fase pertumbuhan. Pasar otomotif klasik dan kustom di Indonesia memiliki 

potensi yang cukup besar dengan perkembangan komunitas, peningkatan 

kegiatan restorasi, serta maraknya event otomotif yang menyasar segmen 

lifestyle. Konsumen dalam pasar otomotif tidak hanya mengapresiasi kendaraan 

sebagai alat transportasi, tetapi juga sebagai bagian dari ekspresi identitas, 

estetika, dan budaya. Hal ini mendorong terciptanya ekosistem yang saling 

terhubung antara pemilik kendaraan, kreator modifikasi, seniman visual, pelaku 

UMKM, dan brand lifestyle.  

Dari sisi pesaing, meskipun Kustomfest dan Suddenly Meetup telah memiliki 

nama besar, mereka masih belum konsisten menggabungkan pendekatan 

interaktif untuk pengunjung yang hadir. Maka dari itu CV Akselerasi Kultura 

hadir dengan positioning sebagai penyelenggara event otomotif klasik dan 

kustom yang tidak hanya menampilkan kendaraan, tetapi juga menyuguhkan 

pengalaman baru yang interaktif dan melibatkan berbagai brand lifestyle. 

Melalui analisis ini, CV Akselerasi Kultura memetakan bahwa positioning 

perusahaan berada pada ranah penyelenggara event dengan konsep experience-

based yang belum banyak diisi oleh kompetitor lainnya. Dengan pendekatan ini, 

perusahaan akan memfokuskan diri pada penyelenggaraan pameran otomotif 

klasik dan kustom yang tidak hanya menarik bagi pecinta otomotif, tetapi juga 

bagi audiens kreatif, brand partner, serta masyarakat umum yang menyukai acara 

dengan nuansa seni, budaya, dan lifestyle. 
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2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

Sebagai dasar dalam menjalankan kegiatan usaha, CV Akselerasi Kultura 

menetapkan visi dan misi yang merefleksikan tujuan jangka panjang dan nilai 

inti perusahaan. Berikut ini adalah visi dan misi CV Akselerasi Kultura. 

a. Visi 

Menjadi pelopor penyelenggaraan pameran otomotif klasik dan kustom di Indonesia 

yang inovatif, kolaboratif, dan berkelanjutan, serta menjadi pusat aktivitas utama 

bagi komunitas, brand, dan pelaku industri kreatif yang bergerak di bidang otomotif. 

 

b. Misi 

1. Menghadirkan platform pameran otomotif klasik dan kustom yang 

mengedepankan konsep kreatif, interaktif, dan kolaboratif. 

2. Membangun jejaring yang berkelanjutan dengan komunitas, brand, dan 

pelaku industri untuk menciptakan ekosistem yang saling mendukung. 

3. Mendorong pertumbuhan industri otomotif klasik dan kustom melalui 

program-program yang fleksibel dan relevan dengan perkembangan 

zaman. 

4. Menjadi penyelenggara event yang konsisten berinovasi dan adaptif 

terhadap perubahan tren serta kebutuhan pasar. 

2.5.4 Pemilihan Lokasi Perusahaan 

CV Akselerasi Kultura memilih untuk berkantor di kawasan Rawamangun, 

Jakarta Timur, sebagai lokasi utama operasional perusahaan. Kawasan ini dipilih 

karena memiliki aksesibilitas yang baik ke berbagai wilayah strategis di 

Jabodetabek serta dikelilingi oleh fasilitas umum yang mendukung aktivitas 

bisnis, seperti pusat perbelanjaan, area komersial, fasilitas transportasi umum, 

dan sentra kuliner. Secara geografis, Rawamangun berada di lokasi yang relatif 

sentral dan mudah dijangkau baik oleh komunitas otomotif maupun mitra usaha 

dari berbagai wilayah Jakarta dan sekitarnya. Selain itu, Rawamangun dikenal 

sebagai kawasan yang cukup kondusif untuk kegiatan usaha kecil menengah dan 
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usaha kreatif karena biaya sewa ruang usaha yang relatif terjangkau 

dibandingkan dengan wilayah pusat Jakarta. Proses pemilihan lokasi ini 

dilakukan selama satu bulan melalui survei lapangan, analisis aksesibilitas, serta 

perbandingan biaya dan potensi lingkungan usaha. 

2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Tahapan selanjutnya adalah proses pengurusan perizinan pendirian perusahaan 

sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. Langkah ini 

merupakan bagian penting dari untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan usaha 

berjalan secara legal dan profesional.  

Pemilihan bentuk badan usaha Commanditaire Vennootschap (CV) dipilih 

karena menawarkan sejumlah keunggulan strategis, khususnya bagi usaha 

rintisan di bidang penyelenggaraan event. CV lebih fleksibel dalam pengelolaan, 

tidak memerlukan modal minimum seperti Perseroan Terbatas (PT), dan proses 

pendiriannya relatif lebih cepat dan sederhana. Berikut ini adalah prosedur 

pendirian usaha yang dilakukan oleh CV Akselerasi Kultura 

a. Mempersiapkan Data Pendirian CV  

Dalam mendirikan CV Akselerasi Kultura, langkah pertama yang dilakukan 

adalah menyiapkan data-data pendirian perusahaan. Tahapan ini dimulai 

dengan penetapan nama CV yang telah dipertimbangkan sebelumnya. Nama 

“Akselerasi Kultura” dipilih karena memiliki makna dan filosofi tersendiri 

yang mencerminkan karakter perusahaan. Nama ini telah memenuhi 

kriteria, yaitu bersifat unik dan belum digunakan oleh badan usaha lain, 

tidak bertentangan dengan ketertiban umum maupun kesusilaan, serta tidak 

menyerupai nama lembaga pemerintah atau organisasi internasional. Selain 

itu, perusahaan juga menyiapkan alamat kedudukan usaha, serta profil 

perusahaan yang berisi visi dan misi. 

 



18 
 

   

 

b. Membuat Akta Pendirian CV 

Dalam proses pendirian CV Akselerasi Kultura, tahap berikutnya adalah 

pengurusan akta pendirian melalui notaris. Untuk keperluan ini, CV 

Akselerasi Kultura menyiapkan sejumlah dokumen penting. Dokumen 

tersebut meliputi data pribadi masing-masing pendiri, informasi mengenai 

jumlah dan struktur modal, pembagian tugas dalam organisasi, serta uraian 

kegiatan usaha yang akan dijalankan. Seluruh data ini kemudian diserahkan 

kepada notaris setempat.  

c. Pendaftaran CV ke Kemenkumham 

Setelah proses penyusunan akta pendirian melalui notaris, tahapan 

selanjutnya dalam pendirian CV Akselerasi Kultura adalah mendaftarkan 

badan usaha secara resmi ke Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham). Proses ini dilakukan secara daring melalui portal resmi 

ahu.go.id dengan memilih menu khusus untuk Persekutuan Komanditer 

(CV). Dalam proses tersebut, pendiri wajib mengisi formulir pendaftaran, 

mengunggah akta pendirian, dan melampirkan dokumen pendukung 

lainnya. Setelah seluruh data diverifikasi oleh sistem, CV akan memperoleh 

Surat Keterangan Terdaftar (SKT) sebagai bukti legalitas pendirian. 

d. Pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui OSS 

Langkah berikutnya adalah mendaftarkan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

melalui platform Online Single Submission (OSS) di oss.go.id. NIB 

berfungsi sebagai identitas usaha dan sekaligus menggantikan beberapa 

dokumen perizinan seperti Tanda Daftar Perusahaan (TDP) dan Angka 

Pengenal Impor (API), serta menjadi syarat untuk mengakses perizinan 

berusaha lainnya. Proses ini meliputi pengisian data usaha, unggah 

dokumen, dan konfirmasi kepemilikan. 

e. Mengurus NPWP Badan Usaha 

Setelah memperoleh NIB, perusahaan harus mendaftarkan NPWP Badan 

Usaha di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sesuai domisili. Dokumen yang 



19 
 

   

 

diperlukan meliputi akta pendirian, SKT dari Kemenkumham, dan salinan 

NIB. NPWP ini penting untuk mendukung aktivitas perpajakan dan 

transaksi legal atas nama badan usaha. 

Seluruh rangkaian proses pengurusan perizinan ini, mulai dari pembuatan akta 

pendirian hingga memperoleh NPWP, memerlukan waktu sekitar dua bulan 

hingga seluruh dokumen dan izin usaha resmi diterbitkan dan dapat digunakan 

secara operasional. 

2.5.6 Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan 

Sebagai tahapan selanjutnya dari kesiapan operasional, perusahaan perlu 

memastikan bahwa seluruh kebutuhan dasar telah terpenuhi dengan baik. 

Melengkapi kebutuhan peralatan kantor dan operasional merupakan langkah 

yang perlu dilakukan oleh setiap perusahaan sebelum menjalankan aktivitas 

bisnis. Tujuan utamanya adalah memastikan seluruh kegiatan operasional dapat 

berlangsung secara efisien dan mendukung produktivitas perusahaan secara 

menyeluruh. Pada halaman selanjutnya disajikan dalam tabel II.7. peralatan dan 

perlengkapan dari CV Akselerasi Kultura. 
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Tabel II. 7 Peralatan dan Perlengkapan CV Akselerasi Kultura 

No Item Spesifikasi Jumlah Satuan 

Peralatan 

1 Meja Kantor 240x120x75cm 1 Unit 

2 Meja Lipat 100x50x75cm 1 Unit 

3 Kursi SAPPORO FULHAM 6 Unit 

4 Printer Epson EcoTank L3550  1 Unit 

5 AC LG H09TN4 HERCULES NOVA  1 Unit 

6 Glass Whiteboard 80 x 100cm (5mm) 1 Unit 

7 
Standing TV (TV + 

Bracket Standing) 
Xiaomi Google TV A 32'' 1 Set 

8 WiFi Indihome 100Mbps 1 Unit 

9 Dispenser  Miyako WD-185 H 1 Unit 

10 Filling Cabinet AA FD 4 Laci 1 Unit 

11 Hardisk 
Seagate New Expansion Harddisk 

Eksternal 1TB-Black 
1 Unit 

12 Kabel Roll Mikotek 4 Lubang 5 Meter 2 Pcs 

Perlengkapan 

1 Pulpen Joyko GP-265 Q-Gel 1 Pack 

2 Pensil Joyko 2B  1 Pack 

3 Spidol Whiteboard Snowman 3 Pcs 

4 
Penghapus Papan 

Tulis 
KenkoWER-31  1 Pc 

5 Paper Clip Paper Clip Joyko No.03 2 Box 

6 Binder Clip Binder Clip Joyko No.155 3 Pack 

7 Stapler Joyko ST-22 2 Pcs 

8 Isi Stapler Kenko No.10 1 Pack 

9 Gunting Kenko SC-838 2 Pcs 

10 Cutter JOYKO - Cutter L500 2 Pcs 

11 Stabilo Eselon Highligter 1 Pack 

12 HVS Paper One A4 75gram 2 Rim 

13 Map Plastik Map Acco EAGLEFiles A4 1 Pack 
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No Item Spesifikasi Jumlah Satuan 

14 Amplop Coklat 24x35cm 1 Pack 

15 Stempel Perusahaan Custom 27x43mm 1 Pc 

16 Stampad Stampad Joyko 1 Pc 

17 Sticky Notes Sticky Note Joyko 5x5 1 Pack 

18 Glue Stick Glue Stick Kenko 25gr 2 Pcs 

19 Lakban Coklat Joyko 48mm 5 Pcs 

20 Lakban Hitam Joyko 36mm 5 Pcs 

21 Lakban Bening Joyko 48mm 5 Pcs 

22 Double Tape Joyko 12mm 5 Pcs 

23 Tinta Stempel Joyko Stampad Refill Ink 1 Pc 

24 Tinta Printer Epson 003 1 Set 

25 Kwitansi Paperline 1 Pc 

26 
Desk Set / Stationery 

Stand 
Joyko DS-338 1 Pc 

27 Bindex Box Bambi Bindex Box 3 Pc 

28 Tissue Paseo 540 Sheet 10 Pack 

Sumber: Data diolah CV Akselerasi Kultura (2025) 

CV Akselerasi Kultura melakukan serangkaian persiapan untuk melengkapi 

kebutuhan peralatan dan perlengkapan selama kurang lebih dua bulan. Proses ini 

mencakup identifikasi kebutuhan, pembelian berbagai kebutuhan yang 

menunjang operasional perusahaan, mulai dari peralatan kerja di kantor hingga 

perlengkapan pendukung. Waktu dua bulan diperlukan untuk memastikan 

seluruh peralatan yang dibutuhkan tersedia dalam kondisi baik, sesuai 

spesifikasi, dan siap digunakan untuk mendukung operasional harian perusahaan 

secara optimal. 

2.5.7 Perancangan Teknik dan Strategi Pemasaran 

Dalam upaya membangun brand awareness, menjangkau target pasar, dan 

menciptakan loyalitas audiens, CV Akselerasi Kultura merancang strategi 

pemasaran yang adaptif dan berbasis komunitas. Strategi utama perusahaan 
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berfokus pada kekuatan media sosial dan pendekatan word-of-mouth (dari mulut 

ke mulut) yang aktif di kalangan komunitas otomotif klasik dan kustom. Hal ini 

sejalan dengan karakteristik pasar sasaran yang cenderung mengandalkan 

koneksi emosional, jejaring personal, dan gaya hidup kolektif (komunitas) dalam 

menentukan preferensi mereka terhadap event atau produk tertentu.  

Di ranah media sosial, CV Akselerasi Kultura mengandalkan platform 

Instagram, TikTok, dan YouTube sebagai media utama untuk membangun 

narasi visual dan storytelling event. Konten yang dikembangkan meliputi teaser 

video, dokumentasi proses kreatif, fitur kendaraan peserta, kolaborasi dengan 

builder/modifikator, serta behind-the-scenes penyelenggaraan acara agar dapat 

menciptakan engagement yang tinggi dan memperluas jangkauan pasar. Selain 

itu, strategi word-of-mouth dijalankan dengan cara membangun hubungan aktif 

kepada komunitas otomotif. Kehadiran komunitas sangat efektif untuk 

meningkatkan brand awareness karena komunitas mampu menyebarkan 

informasi secara personal, kredibel, dan berdampak langsung kepada jaringan 

mereka.  
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BAB VII   

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

7.1 Aspek Hukum 

Aspek hukum menjadi elemen penting dalam operasional CV Akselerasi Kultura 

untuk memastikan seluruh kegiatan usaha berjalan sesuai regulasi dan terhindar dari 

risiko hukum. Perusahaan didirikan dalam bentuk Commanditaire Vennootschap 

(CV) atau Persekutuan Komanditer yang dipilih karena proses pendiriannya relatif 

cepat, biaya lebih terjangkau, dan tidak mensyaratkan modal awal tertentu seperti 

pada Perseroan Terbatas (PT). CV Akselerasi Kultura mematuhi seluruh ketentuan 

yang berlaku, mulai dari perizinan usaha, regulasi industri event, hingga kepatuhan 

terhadap hak kekayaan intelektual dan perlindungan tenaga kerja. Langkah ini 

dilakukan untuk menjamin keberlangsungan bisnis secara legal dan profesional, 

sekaligus membangun reputasi perusahaan yang kredibel dan bertanggung jawab. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Pendirian CV Akselerasi Kultura dilaksanakan berdasarkan ketentuan hukum 

yang berlaku di Indonesia untuk memastikan legalitas dan keberlangsungan 

kegiatan usaha secara sah dan terstruktur. Berikut ini aspek hukum mengatur 

segala hal-hal yang berkaitan dengan pendirian perusahaan 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

1) Pasal 19, Mendefinisikan CV sebagai persekutuan yang didirikan 

dengan dua jenis sekutu, yaitu sekutu komanditer (yang hanya 

memberikan modal) dan sekutu komplementer (yang menjalankan 

usaha dan bertanggung jawab secara pribadi). 

2) Pasal 20, Menjelaskan bahwa sekutu komanditer memiliki tanggung 

jawab yang terbatas, yaitu hanya sebesar modal yang disetorkan. 

3) Pasal 21, Aturan mengenai tanggung jawab sekutu komanditer yang 

ikut serta dalam pengurusan perusahaan atau jika terjadi pelanggaran 
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ketentuan yang ada, maka mereka akan bertanggung jawab secara 

tanggung renteng.  

b. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Persekutuan Komanditer, 

Persekutuan Firma, dan Persekutuan Perdata 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, CV Akselerasi Kultura mengikuti ketentuan 

hukum ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia. Tujuannya adalah untuk 

memastikan hubungan kerja yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan, 

serta memberikan perlindungan hukum bagi pekerja maupun pihak perusahaan. 

Berikut ini merupakan aspek hukum yang menjadi dasar pengaturan seluruh hal 

terkait ketenagakerjaan di Indonesia. 

a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan: 

1) Pasal 29 UU No. 13 Tahun 2003 ayat (1), (2), dan (3) tentang pelatihan 

kerja dan pemagangan. 

2) Pasal 50-66 UU No.12 Tahun 2003 tentang aturan perjanjian kerja. 

3) Pasal 88-98 UU No.12 Tahun 2003 tentang aturan mengatur bahwa 

setiap pekerja atau buruh berhak memperoleh penghasilan yang layak 

bagi kemanusiaan, serta menetapkan bahwa pemerintah memiliki 

kewenangan dalam menetapkan kebijakan pengupahan yang 

mencakup upah minimum, struktur dan skala upah, serta upah kerja 

lembur. 

b. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 16 Tahun 2024 tentang 

Penetapan Upah Minimum Tahun 2025. 
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7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Dalam pelaksanaan kegiatan usahanya, CV Akselerasi Kultura kerap menjalin 

kerja sama dengan berbagai pihak, seperti sponsor, vendor, penyedia jasa, 

komunitas, dan mitra komersial lainnya. Agar hubungan kerja sama tersebut 

berjalan secara tertib, sah secara hukum, dan mengikat kedua belah pihak, 

seluruh perjanjian dituangkan secara tertulis dan mengacu pada ketentuan 

hukum yang berlaku. 

Landasan utama yang digunakan dalam penyusunan perjanjian adalah Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), khususnya Pasal 1313, yang 

menyatakan bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang 

atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. Selain itu, 

Pasal 1320 KUHPerdata mengatur tentang syarat sahnya perjanjian, yaitu: 

adanya kesepakatan para pihak, kecakapan untuk membuat perjanjian, suatu hal 

tertentu, dan suatu sebab yang halal. 

Sebagai pelengkap, CV Akselerasi Kultura juga memperhatikan prinsip-prinsip 

dalam  Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah, khususnya dalam hal kerja sama dengan pihak 

penyedia barang dan jasa, serta merujuk pada ketentuan dalam Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha 

Tidak Sehat, jika kerja sama dilakukan dengan pihak yang memiliki posisi 

dominan di pasar. 

Dengan mematuhi ketentuan-ketentuan tersebut, setiap kerja sama yang dijalin 

oleh CV Akselerasi Kultura dilaksanakan secara profesional dan bertanggung 

jawab, serta memberikan kepastian hukum bagi seluruh pihak yang terlibat. 
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7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, potensi sengketa antara pihak-pihak yang 

terlibat merupakan hal yang mungkin terjadi. Untuk itu, CV Akselerasi Kultura 

menetapkan dua jalur penyelesaian sengketa, yaitu melalui mekanisme litigasi 

dan alternatif penyelesaian sengketa (nonlitigasi). Litigasi merupakan proses 

penyelesaian melalui pengadilan sesuai dengan Hukum Acara Perdata, namun 

metode ini seringkali dinilai kurang efisien karena membutuhkan waktu yang 

lama serta biaya yang cukup besar.  

Sebagai alternatif, perusahaan lebih mengutamakan penyelesaian nonlitigasi 

seperti negosiasi, mediasi, dan konsiliasi, karena dianggap lebih cepat, fleksibel, 

dan menjaga kerahasiaan proses. Dasar hukum penyelesaian sengketa melalui 

metode ini tercantum dalam Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 

1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, yang menjelaskan 

bahwa alternatif penyelesaian sengketa merupakan cara penyelesaian di luar 

pengadilan berdasarkan kesepakatan para pihak. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, perusahaan berharap dapat menyelesaikan sengketa secara adil 

tanpa mengganggu kelancaran operasional usaha. 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang 

Identitas usaha merupakan salah satu elemen penting yang perlu dilindungi 

secara hukum, terutama dalam industri event yang mengandalkan kekuatan 

nama dan citra brand. Sebelum mengajukan pendaftaran merek dagang, CV 

Akselerasi Kultura terlebih dahulu melakukan pencarian data pada Pangkalan 

Data Kekayaan Intelektual (PDKI) untuk memastikan bahwa nama yang akan 

digunakan belum terdaftar atau dipublikasikan oleh pihak lain. Proses ini 

menjadi langkah awal yang penting guna menghindari potensi sengketa merek 

di kemudian hari. 
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Selanjutnya, perusahaan melakukan pendaftaran merek dagang ke Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) untuk CV Akselerasi Kultura, Pitstop 

Park, dan Pitstop Checkpoint. Pendaftaran ini bertujuan memastikan 

kepemilikan legal atas nama-nama tersebut dan memberikan hak eksklusif 

kepada pemilik untuk menggunakan, melisensikan, serta menindaklanjuti jika 

terjadi pelanggaran penggunaan merek tanpa izin. 

Perlindungan hukum ini merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 

tentang Merek dan Indikasi Geografis, khususnya pada Pasal 3 hingga Pasal 5 

mengenai hak dan manfaat kepemilikan merek, serta Pasal 20 yang mengatur 

larangan penggunaan tanpa izin. Masa perlindungan berlaku selama 10 tahun 

sejak tanggal penerimaan dan dapat diperpanjang. Melalui langkah ini, CV 

Akselerasi Kultura memperkuat posisi hukumnya dalam menjalankan usaha 

serta membangun dan menjaga identitas brand secara profesional. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

Sebagai penyelenggara event otomotif yang melibatkan pameran mobil dan motor, 

CV Akselerasi Kultura menyadari bahwa kegiatan ini dapat memberikan dampak 

terhadap lingkungan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pitstop Park 

dan Pitstop Checkpoint sebagai event yang mempertemukan komunitas otomotif, 

pelaku industri aftermarket, serta publik penggemar otomotif, memiliki potensi 

menciptakan jejak ekologis dari berbagai aspek penyelenggaraan, seperti 

penggunaan lahan, konsumsi energi, sampah visual, dan transportasi. 

7.2.1 Dampak 

Salah satu dampak utama yang akan ditimbulkan adalah peningkatan emisi 

karbon dari kendaraan peserta dan pengunjung, terutama karena mobil dan 

motor yang dipamerkan mayoritas merupakan kendaraan berbahan bakar bensin. 

Selain itu, penggunaan logistik produksi seperti lighting, sound system, tenda, 

serta kebutuhan listrik di area venue juga turut menyumbang konsumsi energi 

yang signifikan. Tidak kalah penting, aktivitas pengunjung seperti konsumsi 
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makanan dan minuman di area food district berpotensi menghasilkan sampah 

kemasan dalam jumlah besar, khususnya dari bahan sekali pakai.  

7.2.2 Mitigasi Dampak Terhadap Lingkungan 

Untuk mengantisipasi dampak tersebut, CV Akselerasi Kultura melakukan 

beberapa upaya yang bertujuan mengurangi beban lingkungan selama event 

berlangsung. Beberapa langkah yang diterapkan antara lain: 

1. Kendaraan peserta hanya diperbolehkan menyala saat sesi tertentu 

seperti saat loading, unloading, atau parade di area runway. Di luar sesi 

tersebut, kendaraan wajib dalam kondisi mesin mati untuk mengurangi 

pemborosan bahan bakar dan emisi gas buang. 

2. Mengoptimalkan penggunaan energi dengan peralatan hemat energi serta 

mematikan peralatan saat tidak digunakan. 

3. Pemilihan kemasan makanan dan minuman yang menggunakan kemasan 

ramah lingkungan atau memungkinkan sistem isi ulang untuk minuman. 

4. Pemanfaatan ulang elemen dekorasi dan signage visual seperti banner, 

backdrop, dan properti event agar tidak langsung dibuang setelah acara 

selesai. 

5. Penyediaan area sampah terpilah di lokasi event, disertai edukasi visual 

sederhana agar pengunjung dapat berpartisipasi dalam pemilahan 

sampah sejak awal. 
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7.3 Analisis Risiko Usaha 

CV Akselerasi Kultura sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

penyelenggaraan event otomotif klasik dan kustom memiliki sejumlah potensi 

risiko usaha yang perlu diperhatikan. Risiko ini dapat berasal dari aspek pemasaran, 

operasional, keuangan, hingga faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan 

secara langsung. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengantisipasi 

risiko sejak dini agar tidak berdampak signifikan terhadap kelangsungan usaha. 

7.3.1 Risiko Pemasaran 

Risiko pemasaran merupakan tantangan yang berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan dalam memasarkan produk atau jasa kepada target pasar secara 

efektif. Efektivitas pemasaran sangat berpengaruh terhadap jumlah pengunjung, 

peserta, dan sponsor yang terlibat. Dalam hal ini, risiko pemasaran tidak hanya 

berdampak pada pencapaian target penjualan tiket, tetapi juga terhadap citra dan 

eksistensi acara di mata publik dan komunitas otomotif. Berikut ini adalah 

beberapa risiko pemasaran yang dapat dihadapi: 

a. Strategi Pemasaran Digital yang Kurang Efektif 

CV Akselerasi Kultura sangat mengandalkan media sosial dan strategi 

word-of-mouth dari komunitas. Risikonya adalah jika konten yang dibuat 

gagal menarik perhatian (viral) atau tidak cukup persuasif. Perubahan 

algoritma media sosial juga dapat secara drastis menurunkan jangkauan 

organik, sehingga pesan promosi tidak sampai ke audiens yang dituju. 

Kegagalan ini akan berdampak langsung pada penjualan tiket online dan 

tingkat partisipasi tenant. 

b. Tingkat Persaingan yang Tinggi dari event Sejenis 

Event seperti Kustomfest dan Suddenly Meetup sudah memiliki basis 

pengunjung dan komunitas yang loyal. Risiko bagi Pitstop Park adalah 

kesulitan dalam menarik massa dari acara-acara tersebut. Calon 

pengunjung mungkin lebih memilih untuk datang ke event yang sudah 
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terbukti kualitasnya dan memiliki reputasi kuat, sehingga Pitstop Park 

berisiko mengalami jumlah pengunjung yang tidak sesuai ekspektasi 

meskipun konsep yang ditawarkan unik. 

c. Kurangnya Kolaborasi dengan Komunitas dan Media 

Komunitas otomotif dan media merupakan mitra penting dalam 

memperluas jangkauan promosi. Minimnya kolaborasi dengan mereka 

dapat menyebabkan keterbatasan dalam menjangkau penggemar otomotif 

yang potensial. Akibatnya, awareness terhadap acara menjadi rendah dan 

antusiasme publik menurun. 

d. Citra dan Branding Acara yang Belum Kuat 

Pada tahun pertama citra atau identitas acara belum terbentuk dengan baik, 

maka akan sulit bagi calon pengunjung dan sponsor untuk mengenali nilai 

unik yang ditawarkan. Branding yang belum kuat juga membuat acara 

tidak memiliki pembeda yang jelas dibandingkan dengan kompetitor. 

7.3.2 Risiko Operasional 

Risiko operasional berkaitan dengan hambatan yang terjadi dalam proses 

persiapan dan pelaksanaan acara, baik dari aspek teknis maupun non-teknis. 

Bagi CV Akselerasi Kultura, kelancaran operasional sangat penting untuk 

memastikan pengalaman pengunjung dan partisipasi peserta berjalan optimal. 

Berikut ini adalah beberapa risiko operasional yang dapat dihadapi. 

a. Keterlambatan Logistik dan Distribusi 

Keterlambatan dalam pengiriman perlengkapan acara, kendaraan 

pameran, atau perlengkapan booth dapat menghambat susunan acara dan 

mengurangi kualitas penyelenggaraan secara keseluruhan. 

b. Masalah Teknis di Lokasi Acara 
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Kendala teknis seperti kegagalan sistem suara, listrik padam, atau 

kerusakan peralatan multimedia dapat mengganggu jalannya event dan 

mempengaruhi kenyamanan pengunjung. 

c. Perizinan dan Regulasi Lokal 

Ketidaksesuaian atau keterlambatan dalam pengurusan izin acara, serta 

perubahan kebijakan lokal mendadak, bisa mengakibatkan pembatalan 

atau pembatasan acara secara signifikan. 

7.3.3 Risiko Keuangan 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penyelenggaraan event otomotif, 

CV Akselerasi Kultura menghadapi tantangan dalam mengelola aspek 

keuangan. Setiap kegiatan Pitstop Park membutuhkan pembiayaan besar di awal 

(upfront cost) namun pendapatan seringkali bersifat fluktuatif dan bergantung 

pada variabel eksternal seperti jumlah pengunjung, sponsor, serta mitra tenant. 

Berikut ini adalah beberapa risiko yang dapat dihadapi. 

a. Pembengkakan Biaya Produksi (Cost Overrun) 

Anggaran yang telah disusun bisa jadi tidak tepat karena adanya biaya-biaya 

tak terduga. Risikonya meliputi kenaikan harga sewa venue atau vendor 

secara tiba-tiba, kebutuhan mendadak untuk peralatan tambahan, atau biaya 

perizinan yang lebih tinggi dari perkiraan. Pembengkakan biaya tanpa 

diimbangi pendapatan tambahan dapat mengurangi keuntungan bahkan 

menyebabkan kerugian. 

b. Pendapatan dari Tiket, Tenant, dan Sponsor Tidak Mencapai Target 

Sebagai salah satu sumber pendapatan, ketidakberhasilan dalam penjualan 

tiket akibat rendahnya minat pengunjung adalah risiko paling mendasar. 

Selain itu, ada risiko bahwa slot booth untuk tenant F&B atau aftermarket 

tidak terisi penuh karena mereka ragu dengan potensi keuntungan. Tanpa 

dukungan sponsor yang kuat, CV Akselerasi Kultura mungkin harus 

menanggung sendiri sebagian besar biaya operasional. 
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c. Target Sponsorship Tidak Tercapai 

Risiko yang dihadapi CV Akselerasi Kultura adalah tidak tercapainya target 

dalam menjalin kerja sama dengan sponsor utama atau brand besar yang 

diharapkan. Hal ini dapat disebabkan oleh status perusahaan sebagai pemain 

baru atau proposal yang dinilai kurang menarik. Tidak tercapainya target 

sponsor akan menyebabkan defisit anggaran yang besar dan memaksa 

perusahaan mengurangi skala atau kualitas acara. 

 

d. Kenaikan Inflasi 

Kenaikan inflasi dapat dipicu oleh berbagai faktor eksternal seperti 

ketidakstabilan kondisi politik, perubahan kebijakan ekonomi, atau 

fluktuasi harga bahan baku. Situasi tersebut dapat berdampak pada lonjakan 

harga kebutuhan logistik, perlengkapan produksi, serta biaya operasional 

lainnya, yang berpotensi membuat pengeluaran melebihi estimasi awal. 

 

7.3.4 Force Majeure 

Risiko force majeure adalah risiko yang disebabkan oleh faktor di luar kendali 

perusahaan, seperti bencana alam, pandemi, atau kerusuhan. Kejadian seperti ini 

dapat menyebabkan pembatalan acara secara mendadak atau penyesuaian besar 

dalam pelaksanaan. Berikut ini adalah beberapa risiko yang dapat dihadapi. 

a. Bencana alam 

Mengingat lokasi di Indonesia yang rawan bencana, risiko seperti banjir 

besar (terutama jika event diadakan saat musim hujan), gempa bumi, atau 

bencana alam lainnya dapat terjadi. Bencana ini dapat merusak lokasi 

acara, memutus akses menuju venue, atau membuat penyelenggaraan 

event menjadi batal dilaksanakan demi keselamatan semua pihak. 

b. Wabah Penyakit atau Pandemi 

Munculnya wabah penyakit menular yang baru atau varian yang 

berbahaya dapat memicu pemerintah untuk memberlakukan kembali 
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kebijakan pembatasan kegiatan publik berskala besar. Hal ini akan 

memaksa CV Akselerasi Kultura untuk menunda atau membatalkan event 

Pitstop Park secara mendadak. 

c. Kerusuhan Sosial atau Situasi Keamanan yang Tidak Kondusif 

Terjadinya demonstrasi besar-besaran, kerusuhan massa, atau situasi 

keamanan darurat lainnya di sekitar lokasi acara dapat membuat suasana 

menjadi tidak aman. Pihak berwenang kemungkinan akan mencabut izin 

keramaian dan pengunjung pun akan enggan datang. Keadaan ini 

memaksa pembatalan acara demi keselamatan peserta dan pengunjung. 

7.3.5 Konflik Internal 

Risiko ini bersumber dari dalam perusahaan sendiri, yaitu potensi perselisihan 

atau ketidaksepahaman di antara tim pendiri yang dapat mengganggu 

pengambilan keputusan dan kinerja perusahaan. 

a. Perbedaan Visi dan Pendapat Antar Pendiri 

Meskipun didirikan atas visi yang sama, dalam praktiknya bisa muncul 

perbedaan pendapat antara CEO, CFO, dan CMO mengenai arah strategis, 

konsep kreatif, atau alokasi anggaran. Jika tidak dikelola dengan baik, 

konflik ini dapat menyebabkan perpecahan, keputusan yang lambat, dan 

eksekusi yang tidak selaras. 

b. Ketidakjelasan Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 

Meskipun sudah ada struktur CEO, CFO, dan CMO, dalam praktiknya bisa 

terjadi tumpang tindih tanggung jawab atau justru ada area pekerjaan 

penting yang tidak tertangani karena setiap pihak merasa itu bukan 

tugasnya. Konflik semacam ini dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas, keterlambatan dalam eksekusi rencana, dan menyulut 

ketegangan personal di antara para pendiri. 
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7.3.6 Reputasi 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penyelenggaraan event otomotif, 

citra dan nama baik perusahaan menjadi faktor kunci dalam menarik sponsor, 

menjalin kemitraan dengan komunitas, serta membangun kepercayaan publik. 

Keberhasilan sebuah event bukan hanya diukur dari jumlah pengunjung atau 

keuntungan finansial, tetapi juga dari bagaimana acara tersebut dipersepsikan 

oleh peserta, mitra, dan masyarakat umum. Oleh karena itu, potensi risiko 

terhadap reputasi perlu dikenali dan dikelola dengan benar agar tidak 

menimbulkan dampak jangka panjang yang merugikan. Berikut ini adalah 

beberapa risiko yang dapat dihadapi. 

a. Komplain Pengunjung yang Tidak Tertangani 

Apabila pengunjung mengalami pengalaman yang tidak memuaskan, 

seperti antrean panjang, area yang tidak tertata, atau informasi acara yang 

membingungkan, dan keluhan mereka tidak ditanggapi dengan baik, 

reputasi perusahaan dapat terdampak. 

b. Kritik Terbuka dari Sponsor atau Mitra 

Apabila sponsor merasa tidak mendapatkan eksposur atau manfaat sesuai 

kesepakatan, atau jika terjadi miskomunikasi dengan mitra seperti 

komunitas dan vendor, mereka dapat menyampaikan keluhan secara 

terbuka melalui media sosial atau kanal publik lainnya. 

7.3.7 Politik 

Dalam industri event, faktor politik meskipun tidak bersifat teknis, dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap pelaksanaan kegiatan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. CV Akselerasi Kultura sebagai penyelenggara 

event otomotif Pitstop Park perlu memperhatikan risiko-risiko yang timbul 

akibat ketidakstabilan politik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 

Dalam industri event, faktor politik meskipun tidak bersifat teknis, dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap pelaksanaan kegiatan, baik secara 
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langsung maupun tidak langsung. CV Akselerasi Kultura sebagai penyelenggara 

event otomotif Pitstop Park perlu memperhatikan risiko-risiko yang timbul 

akibat ketidakstabilan politik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 

Berikut ini adalah beberapa risiko yang dapat dihadapi. 

a. Perubahan Kebijakan dan Birokrasi Perizinan 

Pemerintah daerah atau pusat dapat mengubah peraturan terkait 

penyelenggaraan acara, misalnya memperketat syarat perizinan keamanan 

atau memberlakukan aturan lingkungan yang baru.  

b. Keterkaitan yang Tidak Disengaja dengan Agenda Politik 

Risiko muncul jika event Pitstop Park secara tidak sengaja diasosiasikan 

dengan salah satu kandidat atau partai politik, misalnya karena kehadiran 

seorang tokoh politik yang kemudian diekspos secara berlebihan. Hal ini 

dapat membuat acara yang seharusnya netral dan inklusif menjadi 

berpihak, sehingga berpotensi dihindari oleh sebagian komunitas atau 

pengunjung yang memiliki pandangan politik berbeda. 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis terhadap berbagai potensi risiko yang 

mungkin dihadapi oleh CV Akselerasi Kultura dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, khususnya dalam penyelenggaraan event Pitstop Park, maka diperlukan 

langkah-langkah antisipatif. Antisipasi risiko ini bertujuan untuk meminimalkan 

dampak negatif yang mungkin terjadi, menjaga kelangsungan operasional 

perusahaan, serta memastikan bahwa setiap potensi hambatan dapat dihadapi 

dengan respons yang tepat. Berikut ini antisipasi risiko usaha yang dapat dilakukan: 
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7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran 

Risiko dalam hal pemasaran perlu diantisipasi sejak awal karena berpengaruh 

terhadap jumlah pengunjung, peserta, dan sponsor yang terlibat dalam acara. 

Efektivitas promosi Pitstop Park merupakan salah satu faktor penting yang akan 

mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraan dari sisi CV Akselerasi Kultura. 

Beberapa kendala yang mungkin muncul meliputi kurangnya jangkauan promosi 

digital, persaingan dengan event sejenis, belum terbentuknya branding acara, 

dan keterbatasan kerja sama dengan komunitas maupun media. Berikut ini 

beberapa langkah antisipasi risiko pemasaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kapasitas perusahaan. 

a. Optimalisasi Strategi Pemasaran Digital 

Untuk mengatasi kemungkinan rendahnya performa konten promosi, CV 

Akselerasi Kultura akan menerapkan pendekatan digital yang lebih 

fleksibel. Salah satunya adalah dengan membuat berbagai jenis konten 

kreatif seperti teaser kendaraan, behind the scenes, dan interaksi 

komunitas yang dikemas dalam format pendek di platform seperti TikTok, 

Instagram Reels, dan YouTube Shorts.  

Selain itu, perusahaan juga akan mengalokasikan anggaran khusus untuk 

iklan berbayar (sponsored post dan targeted ads) yang diarahkan ke 

segmen otomotif dan komunitas lifestyle. Hal ini diharapkan mampu 

mengimbangi penurunan jangkauan organik akibat perubahan algoritma 

media sosial. Perusahaan juga akan memantau performa konten secara 

real-time agar dapat melakukan penyesuaian cepat sesuai tren dan minat 

audiens. 

b. Memetakan Kalender event Kompetitor untuk Penentuan Waktu 

Pelaksanaan 

Untuk menghadapi persaingan dengan event sejenis seperti Kustomfest 

dan Suddenly Meetup, CV Akselerasi Kultura akan melakukan pemetaan 

jadwal event otomotif nasional dan regional. Hal ini bertujuan untuk 
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menghindari bentrok waktu penyelenggaraan dan memberikan jarak yang 

cukup agar Pitstop Park tidak kehilangan daya tarik akibat kelelahan 

partisipasi (event fatigue). 

c. Membangun dan Menjaga Relasi yang Baik dengan Komunitas & Media 

Partner 

CV Akselerasi Kultura berupaya membangun koneksi aktif dengan 

komunitas otomotif sebagai bagian dari strategi promosi. Komunitas akan 

dilibatkan melalui partisipasi di acara, sesi khusus komunitas, dan 

kolaborasi konten. Selain itu, perusahaan juga akan menjalin kerja sama 

dengan media otomotif digital dan komunitas kreator konten. Hal ini 

memberikan nilai lebih dalam promosi sekaligus dokumentasi visual yang 

penting untuk memperkuat kredibilitas dan visibilitas acara. 

d. Penguatan/(konsistensi)Branding Acara sejak Periode Pra-event 

Sebagai acara yang baru pertama kali diselenggarakan, Pitstop Park perlu 

memperkenalkan konsep dan tujuannya secara jelas kepada publik. CV 

Akselerasi Kultura akan menyusun materi promosi yang konsisten agar 

calon pengunjung, peserta, dan sponsor memahami nilai utama yang 

ditawarkan oleh acara ini. Beberapa elemen yang ditekankan antara lain 

tema acara, jenis kendaraan yang ditampilkan, serta suasana yang ingin 

dibangun. Hal ini dilakukan untuk membantu acara lebih mudah dikenali 

dan dipahami audiens tanpa perlu membandingkan langsung dengan event 

lain. 

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

Sebagai penyelenggara acara otomotif, CV Akselerasi Kultura menyadari bahwa 

kelancaran operasional memiliki peran penting dalam menjaga mutu acara dan 

kenyamanan pengunjung. Oleh karena itu, perusahaan menyiapkan langkah-

langkah antisipasi yang dirancang untuk mengurangi potensi hambatan teknis 

maupun non-teknis yang mungkin muncul selama proses persiapan dan 
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pelaksanaan acara. Untuk meminimalkan potensi hambatan dalam operasional, 

CV Akselerasi Kultura menetapkan beberapa langkah antisipasi berikut: 

a. Penjadwalan Logistik yang Tepat Waktu 

Perusahaan akan menyusun jadwal pengiriman perlengkapan dan 

kendaraan pameran dengan tenggat yang jelas, termasuk penyiapan 

cadangan vendor atau jasa logistik alternatif untuk menghindari 

keterlambatan. 

b. Pemeriksaan Teknis dan Simulasi di Lokasi 

Sebelum acara berlangsung, dilakukan pengecekan menyeluruh terhadap 

sistem suara, pencahayaan, serta peralatan pendukung lainnya. Tim teknis 

juga menyiapkan prosedur penanganan cepat jika terjadi kendala 

mendadak saat acara. 

c. Pengurusan Izin Lebih Awal dan Koordinasi Intensif 

Perizinan acara diurus sejak jauh hari dengan berkoordinasi aktif bersama 

pihak berwenang setempat. Selain itu, tim juga memantau perkembangan 

kebijakan lokal untuk memastikan acara tetap sesuai aturan yang berlaku. 

7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan 

Pengelolaan keuangan menjadi bagian penting dalam penyelenggaraan event, 

khususnya bagi CV Akselerasi Kultura yang mengandalkan pemasukan dari 

sponsor, tiket, dan tenant untuk menutup biaya operasional Pitstop Park. Karena 

sebagian besar biaya dibutuhkan di awal sebelum pendapatan terkumpul, maka 

risiko keuangan harus diantisipasi secara tepat. Berikut ini beberapa langkah 

antisipasi risiko keuangan yang dapat dilakukan. 

a. Menyusun Anggaran dengan Skema Cadangan 

Untuk mengantisipasi kemungkinan biaya yang lebih besar dari rencana, 

CV Akselerasi Kultura akan menyusun anggaran yang mencakup pos 

biaya cadangan (contingency budget) sekitar 10–15% dari total biaya 
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utama. Dana cadangan ini disiapkan khusus untuk kebutuhan yang tidak 

terduga seperti tambahan logistik, revisi produksi, atau biaya lainnya. 

b. Menetapkan Skema Pendanaan Bertahap dari Sponsor dan Tenant 

Untuk mencegah defisit kas sebelum acara berlangsung, perusahaan akan 

menerapkan skema pembayaran bertahap untuk sponsor dan tenant. 

Misalnya, dengan sistem pembayaran minimal 50% saat penandatanganan 

kerja sama, dan pelunasan sebelum hari acara. Hal ini juga berlaku untuk 

tenant yang menyewa booth di lokasi. Tujuannya membantu perusahaan 

mendapatkan pendanaan lebih awal untuk menunjang operasional tanpa 

harus menunggu semua pemasukan terkumpul di akhir. 

c. Mengembangkan Sumber Pendapatan Tambahan 

Sebagai langkah antisipatif jika pendapatan dari tiket atau sponsor tidak 

mencapai target, CV Akselerasi Kultura akan menyiapkan beberapa 

alternatif pemasukan tambahan. Contohnya melalui penjualan 

merchandise resmi, slot pre-order untuk produk otomotif partner, dan 

kolaborasi konten berbayar dengan media atau brand. Pendapatan 

tambahan ini tidak bersifat utama, tetapi dapat membantu menutup selisih 

biaya atau menjadi dana operasional cadangan di masa mendatang. 

 

d. Antisipasi Kenaikan Inflasi 

Untuk mengantisipasi dampak kenaikan inflasi, perusahaan akan mencari 

vendor dengan harga terbaik terbaik untuk kebutuhan operasional dan 

kebutuhan penjualan produk perusahaan. Selain itu, diversifikasi produk 

juga menjadi strategi agar perusahaan tetap dapat menyesuaikan diri 

dengan kondisi pasar. Di sisi lain, evaluasi terhadap alur kerja akan 

dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi potensi pemborosan dan 

meningkatkan efisiensi dalam proses operasional. 
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7.4.4 Antisipasi Risiko Force Majeure 

Force majeure mencakup risiko yang tidak dapat dikendalikan, seperti bencana 

alam, wabah penyakit, atau situasi keamanan yang tidak kondusif. Meskipun 

sulit diprediksi, CV Akselerasi Kultura tetap menyiapkan beberapa langkah 

antisipasi agar event Pitstop Park dapat merespons kondisi darurat dengan cepat 

dan tepat. Berikut bentuk antisipasinya: 

a. Pemilihan Waktu dan Lokasi yang Tepat 

Pemilihan waktu event dihindari saat musim hujan dan dipilih lokasi yang 

aksesnya mudah serta minim risiko banjir atau gangguan eksternal. 

b. Menyusun Rencana Darurat 

Tersedia skenario alternatif seperti penyesuaian jadwal, perubahan layout, 

atau pengalihan sebagian acara jika kondisi mendadak berubah. 

c. Koordinasi dengan Pihak Terkait 

Bekerja sama dengan aparat keamanan dan layanan medis sejak pra-event 

untuk memastikan dukungan saat keadaan darurat. 

d. Kebijakan Penjadwalan Ulang atau Pembatalan 

Menyiapkan aturan tertulis terkait pengembalian tiket atau penjadwalan 

ulang jika acara terpaksa dibatalkan karena faktor eksternal. 

e. Penggunaan Asuransi Acara 

Mempertimbangkan asuransi untuk melindungi sebagian biaya 

operasional apabila terjadi pembatalan karena force majeure. 

7.4.5 Antisipasi Risiko Konflik Internal 

Konflik internal dapat muncul dari perbedaan pendapat antar pendiri maupun 

ketidakseimbangan dalam pembagian tanggung jawab. Jika tidak ditangani sejak 

awal, hal ini bisa menghambat proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan 
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kegiatan. Untuk itu, CV Akselerasi Kultura menyiapkan beberapa langkah 

antisipatif sebagai berikut: 

a. Menyepakati Visi dan Tujuan Bersama 

Sebelum menjalankan proyek, tim pendiri akan menyelaraskan kembali 

visi dan ekspektasi terhadap arah perusahaan dan acara yang dijalankan. 

b. Menyusun Peran dan Tanggung Jawab Secara Tertulis 

Pembagian tugas antar CEO, CFO, dan CMO dijabarkan secara jelas agar 

setiap orang memahami batasan serta kewenangannya masing-masing. 

c. Melakukan Rapat Evaluasi Rutin 

Komunikasi dibangun melalui evaluasi berkala, agar perbedaan pendapat 

bisa disampaikan secara terbuka dan diselesaikan sebelum menjadi konflik 

besar. 

7.4.6 Antisipasi Risiko Reputasi  

Reputasi merupakan bagian penting dari keberlanjutan bisnis, terutama dalam 

industri event seperti yang dijalankan CV Akselerasi Kultura. Persepsi publik, 

komunitas, sponsor, dan peserta terhadap penyelenggaraan acara sangat 

mempengaruhi potensi kerja sama di masa mendatang. Oleh karena itu, menjaga 

kesan yang baik dan menangani keluhan dengan cepat menjadi bagian dari 

prioritas. Berikut adalah langkah-langkah realistis untuk mengantisipasi risiko 

reputasi: 

a. Menyediakan Kontak Responsif Selama dan Setelah Acara 

Untuk menampung keluhan atau pertanyaan, CV Akselerasi Kultura akan 

menyediakan kontak aktif (seperti WhatsApp dan email) yang ditangani 

oleh tim internal selama masa event. Ini bertujuan agar pengunjung merasa 

difasilitasi jika mengalami kendala. 

b. Melibatkan Sponsor dan Mitra Secara Transparan 
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Komunikasi dengan sponsor dan mitra dilakukan dengan menyampaikan 

perkembangan event secara berkala. Apabila ada perubahan rundown atau 

teknis, akan disampaikan jauh hari agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. 

c. Menangani Kritik Secara Profesional 

Jika muncul kritik di ruang publik, perusahaan akan merespons dengan 

terbuka dan solutif, tanpa bersikap defensif, agar tetap menunjukkan 

profesionalisme. 

7.4.7 Antisipasi Risiko Politik 

Dalam dunia penyelenggaraan acara, aspek politik bukanlah elemen yang dapat 

diabaikan, meskipun bukan merupakan bagian teknis operasional. Faktor politik 

dapat mempengaruhi kelangsungan dan keberhasilan sebuah acara melalui 

regulasi, persepsi publik, dan stabilitas sosial yang berkembang di sekitar waktu 

dan lokasi pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, CV Akselerasi Kultura perlu 

menyiapkan strategi antisipasi terhadap dinamika politik yang mungkin 

berdampak pada pelaksanaan event Pitstop Park. Berikut ini adalah beberapa 

langkah antisipasi yang dapat dilakukan. 

a. Monitoring Terhadap Perkembangan Regulasi Lokal dan Nasional 

Perusahaan perlu secara aktif memantau perkembangan kebijakan dari 

pemerintah pusat maupun daerah, terutama yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan event publik, izin keramaian, protokol keamanan, dan 

penggunaan ruang terbuka. Informasi yang diperoleh digunakan untuk 

menyesuaikan rencana pelaksanaan acara agar tetap sesuai dengan 

peraturan terbaru. Dengan menjalin komunikasi rutin dengan dinas terkait 

seperti Disparbud, Dishub, Satpol PP, dan kepolisian, potensi hambatan 

administratif dapat diminimalkan. 
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b. Menjaga Netralitas Acara dari Unsur Politik 

Penyelenggara perlu memastikan bahwa event Pitstop Park tetap bersifat 

netral dan tidak dikaitkan dengan kepentingan politik manapun. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menolak keterlibatan sponsor, pembicara, atau 

tokoh publik yang secara eksplisit terafiliasi dengan partai politik. Jika 

seorang tokoh politik hadir sebagai pengunjung umum, maka pihak 

penyelenggara perlu membatasi ruang ekspresi politik dalam acara, 

misalnya dengan tidak memberikan panggung, media eksposur, atau 

aktivitas yang dapat ditafsirkan sebagai kampanye. 

c. Menjaga Komunikasi dengan Media dan Komunitas 

Menjaga relasi baik dengan media lokal maupun komunitas otomotif 

membantu mengurangi potensi misinformasi dan menjaga citra acara. Jika 

muncul isu yang mengaitkan acara dengan konflik politik, penyelenggara 

dapat segera memberikan klarifikasi yang netral melalui saluran resmi 

agar opini publik tidak berkembang secara negatif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Formulir Kuesioner Konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



218 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



219 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



220 
 

   

 

Lampiran 2. Hasil Kuesioner Konsumen 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4. Reduksi Data Kualitatif (Wawancara) 

 

Data Wawancara 1 

Narasumber: Lulut Retro 

Jabatan: Founder 

Perusahaan: Kustomfest 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana terbentuknya 

Kustomfest? Apakah karena 

base-nya di bidang event tau 

karena hobi? 

Kustomfest lahir pertama kali di Jogja 

pada tahun 2012, dan sampai sekarang 

masih tetap di Jogja. Jadi memang kita 

tidak pernah memindahkan Kustomfest 

ke kota manapun selama environment di 

Jogja masih mendukung tumbuh 

kembangnya Kustomfest. Kustomfest 

dari lahir sudah mengambil jalur indie 

yaitu kita memang menembangkan dunia 

custom, jadi saya dan tim Kustomfest 

memang pelaku custom, bukan EO. 

2 Mengapa Jogja menjadi lokasi 

pilihan? 

Karena Jogja sesuai dengan kultur custom 

yang ingin kita kembangkan. Mungkin 

jika kita melahirkan Kustomfest di kota 

besar, yang berkembang adalah event 

yang lebih ke arah komersial. Karena 

diselenggarakan di Jogja, Kustomfest 

lebih ke arah ruang publik, sama seperti 

ArtJog.  

3 Apa konsep dasar dari 

Kustomfest? 

Kustomfest tidak menggunakan konsep 

komersial melainkan ajang para pelaku, 

dimana para  custom builder membawa 

karya dan orang datang untuk melihat dan 

menikmati karya-karyanya. Ini 

merupakan pembeda dari sekian banyak 

event bercorak otomotif yang ada di 

Indonesia yang bersifat transaksional, 

sedangkan di Kustomfest pengunjung 

tidak perlu membeli apapun selain tiket, 

persis seperti di galeri seni rupa. 

4 Mengapa Kustomfest diadakan 

setiap bulan Oktober? 

Dipilih minggu pertama bulan Oktober 

karena bulan sebelumnya ada event di 

Dubai dan setelahnya di Australia. Ini 



225 
 

   

 

No Pertanyaan Jawaban 

waktu yang strategis agar tidak bentrok 

dengan event global, dan memudahkan 

tamu internasional untuk datang. 

5 Apakah tanggal acara pernah 

diubah agar sesuai dengan 

libur sekolah? 

Tidak. Meskipun banyak permintaan, 

jadwal tetap karena sudah menjadi 

template tahunan. Para builder juga sudah 

menyiapkan karya mereka jauh-jauh hari. 

6 Apakah hujan menjadi kendala 

di bulan Oktober? 

Tidak juga. Karena lebih dari 50% 

pengunjung berasal dari luar kota, 

mereka tetap datang walaupun hujan. Jika 

dari luar kota, biasanya sudah 

berkomitmen untuk hadir. 

7 Apakah Kustomfest memiliki 

target pengunjung atau target 

keuntungan? 

Tidak. Kustomfest tidak dibuat untuk 

mengejar target atau keuntungan. 

Prinsipnya adalah let it flow dan tetap 

memberikan ruang sakral bagi karya-

karya pelaku dunia custom. 

8 Apakah karya dari para custom 

builder  bisa ditampilkan lebih 

dari sekali? 

Tidak. Setiap karya hanya memiliki satu 

kesempatan tampil. Tahun berikutnya 

harus membawa karya baru. 

9 Apakah builder harus 

membayar untuk menampilkan 

karyanya? 

Ya, ada admission fee sebagai bentuk 

filter dan bentuk apresiasi. Karena 

kendaraan yang tampil tidak hanya 

dipamerkan, tetapi juga berkompetisi. 

10 Siapa yang menjadi juri dalam 

kompetisi? 

Juri didatangkan dari luar negeri untuk 

menjaga integritas dan menghindari 

konflik kepentingan. Contohnya builder 

dari Jepang atau Amerika. 

11 Berapa jumlah peserta yang 

tampil setiap tahun? 

Selalu antara 150–160 peserta. Dari 

sekitar 300 lebih pendaftar, hanya 

sebagian yang lolos kurasi. 

12 Bagaimana pengaruh pandemi 

terhadap jumlah pengunjung 

dan acara? 

Saat COVID-19, Kustomfest tetap 

berjalan dengan konsep galeri seni. 

Pengunjung sempat turun setelah 

pandemi, tapi secara keseluruhan tetap 

stabil. 

13 Bagaimana Kustomfest 

bertahan sejak 2012 meski 

bukan acara komersial? 

Kustomfest bisa bertahan karena 

dijalankan dengan semangat dan 

konsistensi dari para pelakunya, bukan 

berdasarkan target keuntungan. Ketika 
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jumlah pengunjung sudah terlalu banyak 

dan pihak gedung meminta agar 

dikurangi, barulah mereka menyadari 

lonjakan minat. Solusinya adalah 

menaikkan harga tiket sebagai filter. Tiket 

awalnya hanya Rp10.000–15.000, dan 

sekarang menjadi Rp100.000, yang 

dianggap masih wajar jika melihat 

kualitas acaranya, meskipun cukup tinggi 

untuk ukuran Jogja Bagi mereka, untung 

atau rugi bukan persoalan utama. Yang 

penting adalah tetap menyediakan ruang 

untuk karya-karya builder Indonesia. 

Semua dijalankan dengan prinsip “kalau 

ada untung tahun ini, tahun depan dipakai 

untuk acara yang lebih besar lagi.” 

14 Apakah ada strategi promosi 

khusus untuk Kustomfest? 

Tidak ada strategi spesifik. Namun sejak 

anak saya bergabung, mulai ada inovasi 

seperti penggunaan tiket online. Selain 

itu, tanggal acara tahun depan selalu 

diumumkan di akhir acara tahun ini. 

15 Bagaimana cara Kustomfest 

bisa mendukung komunitas? 

Dukungan bukan hanya dengan 

memposting di media sosial, tapi hadir 

langsung, menyumbang waktu dan energi 

untuk teman yang membuat acara. 

Kustomfest masih memegang gaya lama 

ini, dan tidak punya tim marketing 

formal. 

16 Apakah Kustomfest pernah 

berkolaborasi dengan event 

lain seperti denim atau 

sneakers? 

Tidak. Kustomfest hanya fokus pada 

dunia custom (motor dan mobil). 

Clothing hanyalah turunan dari budaya 

custom, bukan bagian utamanya. 

Kolaborasi sangat dibatasi demi menjaga 

orisinalitas acara. 

17 Apa filosofi utama Kustomfest 

dalam menjaga budaya 

kustom? 

Kustomfest adalah penjaga “api” dari 

budaya custom. Fokus utamanya adalah 

tetap pada esensi dunia custom tanpa 

ikut-ikutan tren. Kustomfest bahkan 

mengklaim sebagai anti-trend, dan lebih 

sering memberikan kritik terhadap 

dinamika di dunia custom. 

18 Dari mana inspirasi tema 

tahunan Kustomfest berasal? 

Tema tidak diambil dari tren, tapi dari 

refleksi dan kritik terhadap dunia custom. 
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Misalnya, tema "Back to the Roots" 

dipilih sebagai ajakan untuk kembali ke 

akar dunia custom setelah masa politik 

ramai. 

19 Siapa saja orang di balik 

Kustomfest? 

Pendiri utamanya adalah saya, Lulut  

bersama adik saya Yayak dan co-founder 

Aan. Aan kini menjadi juru bicara 

Kustomfest dan yang menangani 

komunikasi eksternal, termasuk dengan 

media dan kampus. 

20 Apa yang dilakukan setelah 

acara Kustomfest selesai? 

Setelah acara selesai, tim segera 

menyusun laporan untuk sponsor dan 

internal. Perencanaan untuk tahun 

berikutnya biasanya dimulai pada 

Januari, dan berjalan paralel antara 

penyusunan tema dan produk turunannya 

seperti poster. 

21 Apakah Kustomfest dijalankan 

oleh individu atau tim? 

Kustomfest dijalankan oleh tim besar 

yang sangat solid dan berdedikasi tinggi. 

Bukan hanya saya atau Aan, tapi banyak 

orang di belakang layar yang membuat 

acara ini tetap bertahan dan berkualitas 

setiap tahun. 
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Data wawancara 2 

Narasumber: Didiet Bandietoz 

Jabatan: Founder 

Perusahaan: Suddenly Inc. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana awal terbentuknya 

Suddenly Meet-Up? 

Suddenly Meet-Up terbentuk secara 

mendadak dari inisiatif enam orang yang 

memiliki hobi otomotif. Awalnya kami 

hanya ingin berkumpul, dan kebetulan 

ditawari venue di Cibis. Dengan waktu 

persiapan kurang dari tiga minggu, acara 

pertama berhasil dilaksanakan. Karena 

spontanitas inilah, nama "Suddenly" 

dipilih. 

2 Apa konsep utama dari 

Suddenly Meet-Up? 

Konsep utamanya adalah meet-up: 

tempat berkumpul para pecinta otomotif, 

khususnya roda empat. Tidak ada kontes, 

tidak ada seleksi ketat. Peserta bisa 

datang santai, membawa kursi, meja, 

hangout bersama komunitasnya. Ada 

juga bazar F&B dan trunk sale. 

3 Apakah Suddenly Meet-Up 

terbuka untuk kolaborasi dengan 

komunitas lain? 

Ya, sangat terbuka. Komunitas bisa 

berkolaborasi dan bahkan mengajukan 

diri sebagai host. Misalnya, "Suddenly 

Meet-Up x Komunitas A" juga 

diperbolehkan. 

4 Berapa kali Suddenly Meet-Up 

diselenggarakan dalam setahun? 

Sekitar tiga kali dalam setahun, dan 

berfungsi sebagai rangkaian menuju 

acara puncak bernama “Auto Kultur”. 

5 Apa perbedaan antara Suddenly 

Meet-Up dan Auto Kultur? 

Suddenly Meet-Up bersifat gratis dan 

lebih santai. Sementara Auto Kultur 

adalah event utama yang berskala besar, 

berbayar, dan memiliki rangkaian acara 

yang lebih lengkap seperti showcase 

mobil, balapan, area camping ground, 

serta kontes dengan sistem pickers dari 

tokoh otomotif, media, dan influencer. 

6 Bagaimana proses kurasi mobil 

untuk dipamerkan di Auto 

Kultur? 

Kurasi dilakukan melalui pengiriman 

foto dan spesifikasi kendaraan. 

Pendaftaran dibuka sekitar satu bulan 

sebelum acara. Jika kendaraan belum 

selesai, bisa dikirimkan dokumentasi 
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proses pembuatannya dan konsep 

modifikasinya. Setelah lolos kurasi, 

peserta akan dihubungi dan diminta 

untuk melakukan pembayaran. 

7 Berapa jumlah mobil yang bisa 

dipamerkan di Auto Kultur? 

Jumlahnya tergantung kapasitas venue. 

Sebagai contoh, di venue MSI bisa 

ditampilkan hingga 100 mobil. Semua 

kendaraan yang dipamerkan telah 

melalui proses seleksi. 

8 Di mana Auto Kultur pertama 

kali diadakan? 

Auto Kultur pertama kali diadakan pada 

tahun 2022 di Edutown BSD. Edisi 

kedua diselenggarakan di Lido, MNC 

Land. 

9 Apakah waktu penyelenggaraan 

acara selalu sama setiap tahun? 

Tidak. Tanggal penyelenggaraan selalu 

menyesuaikan dengan ketersediaan 

venue dan kondisi sekitar. 

Penyelenggara juga mempertimbangkan 

agar tidak berbenturan dengan event 

otomotif lain untuk menjaga efektivitas 

jumlah pengunjung dan daya tarik 

sponsor. 

10 Apakah perubahan waktu 

penyelenggaraan berdampak 

pada jumlah pengunjung? 

Tidak. Grafik pengunjung justru 

mengalami peningkatan dari waktu ke 

waktu. Banyak peserta baru hadir karena 

rekomendasi atau tidak sempat datang di 

edisi sebelumnya. 

11 Apa kriteria mobil yang dapat 

diparkir di area eksklusif 

Suddenly Meet-Up? 

Area tersebut diperuntukkan bagi mobil-

mobil VIP, seperti kendaraan langka 

atau koleksi khusus yang tidak dapat 

keluar tanpa izin pemilik. Di sekeliling 

area VIP, terdapat mobil dari perwakilan 

komunitas yang juga dipilih melalui 

proses internal. 

12 Apakah Suddenly Meet-Up 

menghasilkan keuntungan 

secara finansial? 

Tidak. Suddenly Meet-Up sering kali 

berjalan tanpa profit, bahkan kadang 

merugi. Tidak ada registrasi kendaraan 

dan parkir tidak memberikan hasil bagi 

penyelenggara. Sumber dana utama 

berasal dari penyewaan tenant. Tujuan 

utama adalah membangun eksposur dan 

kredibilitas acara sebagai dasar untuk 

menarik sponsor di event besar seperti 
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Auto Kultur. 

13 Bagaimana strategi menarik 

sponsor besar seperti Pertamina 

atau Gudang Garam? 

Strateginya adalah membuktikan nilai 

eksposur melalui keberhasilan Suddenly 

Meet-Up dari segi keramaian dan 

dokumentasi. Data pengunjung dan 

konsistensi acara menjadi dasar 

kepercayaan sponsor besar untuk terlibat 

dalam Auto Kultur. 

14 Mengapa Suddenly Meet-Up 

tetap digelar meskipun merugi 

secara finansial? 

Suddenly Meet-Up memang sejak awal 

dijalankan dengan kesadaran bahwa ini 

bukan event komersial. Tujuannya 

adalah membangun eksposur dan 

kredibilitas, bukan keuntungan langsung. 

Meski kadang rugi puluhan juta, acara 

tetap dijalankan karena ada target jangka 

panjang, yaitu agar Auto Kultur bisa 

menarik sponsor besar. Tidak ada yang 

instan dalam membangun kepercayaan 

sponsor, jadi harus ada pembuktian dari 

volume acara, dokumentasi, dan jumlah 

pengunjung. 

15 Mengapa Suddenly Meet-Up 

tidak memungut biaya dari 

peserta? 

Karena konsepnya adalah ruang kumpul 

dan hangout komunitas otomotif, bukan 

kontes atau kompetisi. Jika dikenakan 

biaya, akan menghilangkan esensi 

keterbukaan dan kenyamanan. Oleh 

karena itu, tidak ada rundown acara, 

semuanya bersifat bebas dan fleksibel 

agar peserta bisa menikmati suasana 

seperti zaman dulu, nongkrong santai 

tanpa formalitas. 

16 Apa strategi promosi yang 

digunakan Suddenly Meet-Up 

dan Auto Kultur? 

Promosi dilakukan melalui media sosial, 

komunitas, serta bantuan dari YouTuber, 

vlogger, dan fotografer. Selain itu, 

jaringan dari para founder yang sudah 

lama terlibat di dunia otomotif menjadi 

kekuatan utama dalam mengundang 

komunitas-komunitas untuk hadir. 

Beberapa kerja sama juga dilakukan 

dengan radio seperti Bens Radio dan 

Prambors. 

17 Apa alasan Suddenly Meet-Up 

sempat berpindah lokasi dari 

Pemindahan lokasi dilakukan karena 

padatnya jadwal pernikahan di venue 
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Cibis ke Senayan Park? Cibis, yang berpotensi mengganggu 

kenyamanan dan operasional acara. 

Sebagai alternatif, digunakanlah lokasi 

lain sambil menunggu jadwal kosong di 

Cibis. Rencananya, edisi 17 Agustus 

akan kembali digelar di Cibis. 

18 Berapa kali Suddenly Meet-Up 

ditargetkan berlangsung tahun 

ini? 

Target tahun ini adalah menggelar 

Suddenly Meet-Up setiap bulan 

hingga menuju Auto Kultur. Jika 

Auto Kultur tidak terlaksana pada 

September, maka akan dijadwalkan 

ulang ke Februari tahun depan. 

Lokasi Auto Kultur juga bisa 

berpindah-pindah, tapi permintaan 

tertinggi tetap mengarah ke Lido. 

19 Apa yang membuat pengunjung 

terus bertambah setiap edisi 

Suddenly Meet-Up? 

Konsep yang bebas dan terbuka 

membuat pengunjung merasa nyaman. 

Setiap edisi menyajikan suasana dan 

konten baru, terutama di area VIP yang 

menampilkan mobil-mobil berbeda tiap 

kali. Hal ini menciptakan antusiasme dan 

rasa penasaran dari pengunjung untuk 

terus datang. Selain itu, kehadiran 

komunitas yang beragam dan budaya 

saling menghargai antar-petrolhead juga 

menjadi daya tarik tersendiri. 

20 Bagaimana penanganan jika 

terjadi hujan saat trunk sale 

berlangsung? 

Peserta trunk sale biasanya sudah siap 

dengan perlindungan mandiri seperti 

plastik penutup atau strategi cepat 

menyimpan barang ke mobil masing-

masing. Karena trunk sale memang tidak 

dilengkapi tenda, maka kesadaran dan 

kesiapan dari peserta sangat diperlukan. 

21 Apakah Suddenly adalah 

komunitas atau event organizer? 

Suddenly atau “Suddenly Inc.” lebih 

tepat disebut sebagai event organizer 

(EO). Masing-masing founder memiliki 

latar belakang sebagai freelancer event. 

Selain Suddenly Meet-Up dan Auto 

Kultur, juga ada lini lain seperti 

Suddenly Inc. Media dan Suddenly Inc. 

for Sale, serta pengembangan aplikasi. 

Operasionalnya bersifat profesional 

meski tetap mengusung semangat 

komunitas. 
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Data wawancara 3 

Narasumber: Riswan 

Jabatan: Founder 

Perusahaan: The Elite ID 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana awal terbentuknya 

The Elite ID? 

The Elite Indonesia terbentuk dari 

kebutuhan untuk menciptakan wadah 

berkumpul yang tidak kompetitif. 

Tujuannya bukan untuk lomba atau 

kontes, tetapi sebagai tempat berkumpul 

yang nyaman, seperti era tongkrongan 

anak mobil zaman dulu. Berawal dari 

meet-up kecil, kemudian berkembang 

menjadi event berskala besar karena 

antusiasme peserta dan dukungan 

sponsor. 

2 Apa latar belakang transformasi 

The Elite menjadi event 

organizer? 

Perkembangan komunitas dan dukungan 

sponsor menunjukkan potensi industri 

yang lebih besar. Maka, dibentuklah 

sektor yang menangani event secara 

profesional. Dengan berkembangnya 

media sosial dan YouTube, The Elite 

kemudian fokus menjaga hubungan 

dengan sponsor melalui kegiatan offline 

seperti MDC dan konten online. 

3 Apa perbedaan Showcase dan 

MDC? 

Showcase adalah event utama yang 

bersifat eksklusif dan dikurasi ketat. 

Sementara MDC (Morning Drivers Club) 

bersifat terbuka, gratis, dan menjadi 

wadah untuk semua kalangan pecinta 

otomotif tanpa batasan kualitas 

kendaraan. MDC juga berfungsi untuk 

menjaga relasi dengan sponsor dan 

membangun komunitas secara konsisten. 

4 Bagaimana sistem pembiayaan 

MDC dan apakah ada 

keuntungan dari 

penyelenggaraannya? 

Pembiayaan MDC berasal dari sponsor, 

booth, dan tenant. Meski demikian, 

penyelenggara tidak fokus pada profit, 

tetapi pada kelangsungan acara dan 

keterlibatan komunitas. Semua dana 

diarahkan untuk menjaga pengalaman 

peserta dan menjaga hubungan baik 

dengan sponsor. 
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5 Kalau MDC tidak fokus kepada 

profit, apakah dari sponsor, 

booth dan tenant itu dapat 

menutup biaya sewa venue dan 

produksi? 

Karena kita hanya setengah hari, harga 

sewa venuenya ada di angka 8 juta per-

tahun ini, jadi para sponsor, booth, dan 

tenant bisa menutup setidaknya biaya 

venue.  

6 Bagaimana awal mula Showcase 

terbentuk? 

Showcase dimulai dari pengalaman 

mengundang 100 mobil untuk acara 

drifting yang kemudian menunjukkan 

antusiasme tinggi. Dari situ muncul 

keinginan menciptakan event indoor yang 

lebih rapi, nyaman, dan eksklusif, 

sehingga mobil bisa dipajang secara 

optimal untuk dinikmati dan difoto. 

6 Berapa jumlah pengunjung rata-

rata untuk Showcase dan MDC 

Showcase menarik sekitar 12.000 

pengunjung dalam dua hari. Sedangkan 

MDC dihadiri sekitar 300 mobil setiap 

sesi, yang setara dengan 600 orang per 

minggu. Data ini menjadi acuan utama 

dalam menyusun laporan ke sponsor. 

7 Apa strategi promosi yang 

digunakan The Elite? 

Promosi dilakukan melalui media sosial, 

konten digital, dan juga dari mulut ke 

mulut antar komunitas. Online dan offline 

saling melengkapi untuk menciptakan 

ekosistem yang nyaman dan mengundang 

peserta untuk datang kembali. Aktivitas 

seperti MDC juga menjadi sarana 

promosi tidak langsung untuk Showcase. 

8 Apa target audiens utama dari 

The Elite? 

Targetnya bukan hanya pemain mobil 

senior, tetapi generasi baru yang masih 

belajar dan mulai tertarik di dunia 

otomotif. Dengan menciptakan 

lingkungan yang ramah, banyak anak 

muda dan bahkan anak-anak ikut terlibat 

melalui kegiatan dokumentasi dan 

fotografi. 

9 Apa yang membedakan the Elite 

dengan event otomotif lainnya? 

The Elite memiliki sistem kurasi ketat, 

bukan berdasarkan siapa yang punya 

uang. event ini menekankan kualitas 

bukan kuantitas. Mobil yang masuk harus 

lolos seleksi, dan tidak semua pendaftar 

diterima. Tidak ada kontes dengan 

hadiah, hanya apresiasi berupa Fun 

Award untuk menghargai karya secara 
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non-kompetitif. 

10 Mengapa tiket Showcase 

berbayar dan tidak gratis? 

Tiket diberlakukan untuk menyaring 

pengunjung dan memastikan mereka 

yang datang memiliki minat serta daya 

beli yang sesuai. Dengan tiket 

Rp100.000, pengunjung cenderung 

memiliki komitmen dan menjadi calon 

pembeli yang potensial bagi sponsor dan 

tenant. 

11 Mengapa pendaftaran Showcase 

tidak menggunakan sistem 

hadiah uang? 

Showcase tidak memberikan hadiah uang 

karena akan menimbulkan motivasi yang 

salah dan memicu praktik seperti joki. 

Tujuan utama partisipasi adalah untuk 

prestise dan kebanggaan, bukan sekadar 

hadiah. Pendaftaran dikenakan biaya 

sebagai bentuk kurasi, bukan ajang 

kompetisi. 

12 Bagaimana proses kurasi peserta 

di Showcase? 

Kurasi dilakukan berdasarkan 

keseluruhan tampilan kendaraan, bukan 

merek atau jenis tertentu. Setiap peserta 

diseleksi dan dinilai oleh tim dan juri 

independen. Sponsor tidak memiliki 

intervensi dalam proses kurasi agar tidak 

menimbulkan bias. 

13 Sejauh mana sponsor dapat 

terlibat dalam Showcase? 

Sponsor diberikan ruang untuk terlibat, 

namun tidak diperbolehkan 

mengintervensi lebih dari 50% konten 

atau keputusan. Penekanan utama tetap 

pada kualitas dan konsep acara. 

Pendekatan soft-selling lebih diutamakan 

dibandingkan hard-selling agar tetap 

menjaga eksklusivitas dan nilai acara. 

14 Kapan waktu ideal 

penyelenggaraan Showcase dan 

MDC? 

Showcase idealnya diselenggarakan pada 

kuartal pertama atau kedua tahun, karena 

sponsor masih memiliki alokasi 

anggaran. Sementara MDC diadakan 

pada minggu ketiga atau keempat setiap 

bulan, menyesuaikan dengan pola 

pengeluaran masyarakat setelah gajian. 

15 Apakah booth dan tenant juga 

melalui proses kurasi? 

Ya. Tenant harus menjual produk original 

dan aktif memproduksi. Hal ini bertujuan 

menjaga kualitas industri aftermarket. 
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Dilarang menjual barang replika. Booth 

ditata secara profesional dan diberikan 

penghargaan seperti Best Booth Award 

untuk meningkatkan standar presentasi. 

16 Berapa jumlah booth dalam 

MDC dan Showcase? 

Di MDC, jumlah booth sekitar 5 untuk 

brand dan 5 untuk F&B. Sedangkan di 

Showcase bisa mencapai 35 brand, 

dengan masing-masing brand bisa 

mengambil hingga 4 slot booth. Harga 

booth berkisar antara Rp 7 juta hingga 

Rp25 juta per slot. 

17 Apa tujuan dari penataan booth 

secara megah di Showcase? 

Tujuannya adalah untuk membangun 

citra merek (brand image) dan 

menciptakan pengalaman visual yang 

kuat. Selain menjual produk, booth juga 

menjadi representasi kualitas dan 

keseriusan brand dalam industri 

modifikasi otomotif. 

18 Apa perbedaan venue untuk 

MDC dan Showcase? 

MDC diadakan di Mitra Terrace karena 

lokasinya strategis dan mudah dikontrol. 

Showcase selalu digelar di ICE BSD 

karena luas, pencahayaan bagus, akses 

mudah, dan ramah untuk kendaraan 

modifikasi. Faktor kenyamanan dan 

kelayakan logistik sangat diperhatikan 

dalam pemilihan venue. 

19 Mengapa penting memiliki data 

akurat jumlah pengunjung? 

Data akurat dibutuhkan untuk laporan 

kepada sponsor. Dengan venue yang 

dapat dikendalikan seperti Mitra Terrace, 

penyelenggara dapat memastikan angka 

pasti dan terpercaya sebagai dasar 

evaluasi sponsor. 

20 Apa tantangan terbesar dalam 

mengelola event seperti 

Showcase? 

Tantangan terbesarnya adalah 

menciptakan pembaruan setiap tahun 

agar tidak membosankan. Kreativitas 

dalam konten, aktivasi, dan visual sangat 

penting untuk menjaga daya tarik acara. 

Selain itu, menjaga standar tetap tinggi 

juga menjadi tantangan tersendiri, 

terutama setelah pandemi. 

21 Apa kegiatan tambahan yang 

dilakukan The Elite selain 

Selain dua event utama, The Elite juga 

menjalankan lini bisnis apparel melalui 
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Showcase dan MDC? Elite Brand, serta menggelar event 

Season of Drive (SOD), yaitu semacam 

MDC versi luar kota yang diadakan di 

Bogor, Jogja, Surabaya, Bandung, dan 

Semarang. 

22 Apa tujuan dari Season of Drive? Tujuannya adalah menjangkau komunitas 

otomotif luar kota dan membangun relasi 

dengan lokal hero setempat. Selain 

menjadi sarana apresiasi, SOD juga 

digunakan untuk membawa campaign 

produk dan menjaga hubungan dengan 

klien di daerah. 

23 Bagaimana tren modifikasi 

otomotif saat ini dibandingkan 

sebelumnya? 

Tren modifikasi kini berkembang ke arah 

yang lebih detail dan teknis. Jika dahulu 

cukup dengan cat dan velg, kini sudah 

meliputi mesin, kelistrikan, interior, 

hingga sistem suspensi. Banyak yang 

sudah masuk tahap restorasi penuh, 

bahkan melakukan transplantasi mesin 

besar seperti R35 ke mobil lama. 

 

24 Apa nilai penting dari mobil 

modifikasi yang bisa tetap 

digunakan di jalan? 

Setiap mobil yang tampil di Showcase 

harus bisa berjalan masuk tanpa towing. 

Ini menunjukkan bahwa mobil modifikasi 

bukan sekadar pajangan, tetapi tetap 

fungsional. Hal ini menjadi bukti bahwa 

modifikasi berkualitas tinggi tetap dapat 

digunakan di jalanan umum. 

25 Bagaimana cara The Elite 

mempertahankan eksistensi 

sejak 2017? 

Dengan terus menciptakan hal-hal baru 

dan berbeda setiap tahun. Inovasi dalam 

konten, booth, aktivasi sponsor, hingga 

kurasi mobil menjadi faktor kunci. Selain 

itu, menjaga standar kualitas dan tidak 

menurunkan ekspektasi adalah prinsip 

utama untuk mempertahankan gengsi 

acara. 

26 Bagaimana sistem seleksi dan 

pendaftaran mobil untuk 

Showcase? 

Pendaftaran dibuka sekitar 4–5 bulan 

sebelum acara dan biasanya sold out 

dalam 3 minggu. Pendaftar diwajibkan 

mengirimkan foto progres kendaraan dan 

spesifikasinya. Jika kendaraan tidak 

sesuai saat pengecekan akhir (scrut), 

maka akan langsung ditolak di lokasi. 
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27 Apa syarat teknis kendaraan 

yang boleh masuk Showcase? 

Kendaraan harus bisa berjalan sendiri, 

tidak boleh menggunakan motorisasi 

untuk bagian penting seperti pintu (demi 

alasan keamanan), dan tidak boleh 

menampilkan elemen yang bertentangan 

dengan sponsor acara. Mobil juga harus 

bersih tanpa cuci air—hanya boleh 

waterless cleaning. 

28 Apakah kendaraan listrik 

diperbolehkan tampil? 

Diperbolehkan. Kendaraan listrik justru 

menjadi bagian dari tren modifikasi 

modern. Namun, kendaraan tetap harus 

memenuhi syarat kelayakan dan 

keselamatan, termasuk tak boleh 

membawa bensin penuh dan harus lolos 

scrut. 

29 Bagaimana The Elite menjaga 

keadilan di antara peserta? 

Semua peserta mendapat perlakuan yang 

sama. Tidak ada perlakuan khusus bagi 

peserta yang ingin membayar lebih atau 

menempatkan mobil di posisi tertentu. 

Penempatan mobil ditentukan melalui 

sistem undian dan diatur agar semua 

tampil seimbang, tanpa menunjukkan 

kesenjangan antara merek atau nilai 

kendaraan. 

30 Bagaimana The Elite menangani 

sponsor dan pembagian 

kelasnya? 

Terdapat satu sponsor utama (titling 

sponsor) dan 7–10 sponsor tambahan 

yang dibagi ke dalam kelas seperti gold, 

silver, dan bronze. Fasilitas yang didapat 

sponsor disesuaikan dengan tingkat 

kontribusinya. Sponsor tidak boleh 

mengintervensi proses kurasi atau format 

utama acara. 

31 Mengapa ada sistem presale 

ticket di Showcase? 

Sistem resale diterapkan untuk menjaga 

cash flow dan menutupi biaya produksi 

awal seperti sewa venue yang sangat 

besar. Selain itu, data resale digunakan 

sebagai bukti untuk sponsor dalam 

laporan performa acara. 

32 Apakah parkir di MDC 

menghasilkan pendapatan bagi 

The Elite? 

Tidak. Parkir dikelola oleh pihak ketiga 

atau pengelola venue, bukan oleh The 

Elite. Namun, ada kolaborasi sponsor 

tertentu (seperti Pertamina) yang 
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memberikan fasilitas parkir gratis sebagai 

bentuk aktivasi mereka. 

33 Apa bentuk dukungan The Elite 

terhadap komunitas dan 

mahasiswa? 

The Elite memberikan ruang kepada 

mahasiswa dan komunitas untuk tampil, 

misalnya dengan menyediakan slot gratis 

di MDC untuk proyek kampus atau mobil 

riset. Ini bagian dari komitmen untuk 

mendukung regenerasi dan edukasi 

otomotif. 

34 Apa yang menjadi prinsip utama 

dalam menjaga kualitas 

Showcase? 

Konsistensi standar. Jika tidak mampu 

mempertahankan kualitas, lebih baik 

tidak menyelenggarakan acara sama 

sekali. Setiap tahun harus ada hal baru, 

baik dari sisi konten, visual, maupun cara 

berinteraksi dengan sponsor dan peserta. 

35 Apa pesan utama yang ingin 

disampaikan dari budaya 

modifikasi yang dibawa The 

Elite? 

Budaya modifikasi bukan sekadar hobi, 

tetapi sudah menjadi industri yang 

digerakkan oleh passion. Cerita di balik 

kendaraan, semangat membangun, dan 

nilai sosial yang dibentuk adalah hal-hal 

yang ingin diangkat. Bukan tentang 

nominal uang yang dihabiskan, tetapi 

tentang proses dan dedikasi. 
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Lampiran 5. Lokasi Perusahaan 

 

 

 

Lampiran 6. Layout Kantor 
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Lampiran 7.  Design Kantor 
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Lampiran 8. NPWP Perusahaan 

 

Lampiran 9. Kartu Nama Perusahaan 
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Lampiran 10. Desain Merchandise 

 

 

 

Lampiran 11. Desain Id Card & Lanyard 
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Lampiran 12. Desain Signage 
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Lampiran 13. Desain Backdrop 

 

 

Lampiran 14. Desain Gate 

 

 

 

 

Lampiran 15. Desain Wristband 
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Lampiran 16. Desain Plakat 

 

 

Lampiran 17. Desain Fascia Tenant 
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Lampiran 18. Surat Izin Usaha 
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Lampiran 19. Akta Pendirian Usaha 
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Lampiran 20. NIB 
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Lampiran 21. Surat Izin Operasional 
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Lampiran 22. SK Menteri Pengesahan Pendirian CV 
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Lampiran 23. Surat Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu 
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Lampiran 24. Surat Perjanjian Kerjasama dengan Mitra Bisnis 
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Lampiran 25. Rencana Anggaran Biaya Event Pitstop Park Tahun 2026 - 2028 
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Lampiran 26. Rencana Anggaran Biaya Tiket Pitstop Park Tahun 2026-2028 
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Lampiran 27. RAB Tenant F&B - Pitstop Park Tahun 2026-2028 
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Lampiran 28. RAB Tenant Trunk sale - Pitstop Park Tahun 2026-2028 
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Lampiran 29. RAB Exhibitor (Car) - Pitstop Park Tahun 2026-2028 
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Lampiran 30. RAB Exhibitor (Bike) - Pitstop Park Tahun 2026-2028 
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Lampiran 31. Rancangan Anggaran Biaya Pitstop Checkpoint Tahun 2026-2028 
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Lampiran 32. BEP Tiket Pitstop Park Tahun 2027-2028 
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Lampiran 33. BEP Tenant F&B Pitstop Park Tahun 2026-2028 
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Lampiran 34. BEP Tenant Trunk sale Pitstop Park Tahun 2026-2028 
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Lampiran 35. BEP Exhibitor (Car) Pitstop Park Tahun 2026-2028 

      

 

 

Lampiran 36. BEP Exhibitor (Bike) Pitstop Park Tahun 2026-2028 
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Lampiran 37. BEP Pitstop Checkpoint Tahun 2026-2028 
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Lampiran 38. Proyeksi Penjualan CV Akselerasi Kultura Tahun 2025-2028 
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Lampiran 39. Proyeksi Arus Kas CV Akselerasi Kultura Tahun 2025-2028 
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Lampiran. Neraca Lajur CV Akselerasi Kultura Tahun 2025-2026 
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Lampiran 40. Beban Gaji CV Akselerasi Kultura Tahun 2025-2028 
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Lampiran 41. Beban BPJS CV Akselerasi Kultura Tahun 2025-2028 

 

 

Lampiran 42. Beban Peralatan CV Akselerasi Kultura 2025-2028 
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Lampiran 43. Beban Perlengkapan CV Akselerasi Kultura Tahun 2025-2028 
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Lampiran 44. Beban, Bank, Utilitas CV Akselerasi Kultura Tahun 2025-2028 

 

 

Lampiran 45. Beban Pendirian Perusahaan CV Akselerasi Kultura 
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Lampiran 46. Jejaring Usaha Vendor CV Akselerasi Kultura 

 

 

Lampiran 47. Jejaring Usaha Media CV Akselerasi Kultura 
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Lampiran 48. Jejaring Usaha Sponsor CV Akselerasi Kultura 
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Lampiran 49. Jejaring Usaha Tenant F&B CV Akselerasi Kultura 

No Fnb Kontak Alamat 

1 Warjo.ayamgoreng 62 813-8576-9759 Jakarta 

2 Sayap Sayang 62 859-7457-1039 Jakarta 

3 Bakmie Liung 081808888759 & 08999103810 Jakarta 

4 Gudeg Ibu Laminten 085655554331 Jakarta 

5 Nasi Bakar Wajan Kuning Bu Lis 0819-7858-618 Jakarta 

6 Nasi Goreng Nagih 081210005317 

IG: nasigorengnagih.idn 

Jakarta 

7 Lidah Mertua IG: @ayamgepreklidahmertua Jakarta 

8 Holy Wagyu IG:@holy.wagyu.official Jakarta 

9 Nasi Tempong Ungu 081.33333.9831 

IG:@nasitempongungu 

Jakarta 

10 Dapoer Mama Ritz 085360007000 

IG:dapoermamaritz 

Jakarta 

11 Mie Kocong Enak by Amieh 0895607908080 

IG: @amieh_kocok 

Jakarta 

12 Kedai Mie dan Bakso 478 081510566479 

IG:@478miebaaksomalang 

Jakarta 

13 8 Spices 0813-8888-0800 

IG:@8spices_id 

Jakarta 

14 Yang Ayam IG:@yangayam 

081398853252 

Jakarta 

15 Salt Boy IG:@saltboy.steakogo Jakarta 

16 Rumah Pepes Asa Kabita IG : @pepes.asa.kabita22  Jakarta 

17 Pempek Mak Ndut IG: @pempek.mak.ndut  

085810000280 

Jakarta 

18 Kedai Soto Maknyuss IG : @kedai.sotomaknyuss  

087880997214 

Jakarta 

19 Bebek Mbok Wareg IG : @bebekmbokwareg Jakarta 

20 Mie Ayam Berkat  IG: @mieayamberkat Jakarta 
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Lampiran 50. Jejaring Usaha Tenant Trunk sale  

No Trunk Sale Instagram Alamat 

1 Elders Company @elderscompany Jl. Lebak Bulus Raya No. 58, Cilandak, Jakarta 

Selatan, 14220 

2 Unionwell @unionwell  M Bloc Space (Tenant Unionwell), Jl. 

Panglima Polim No. 37B, Melawai, Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan, 12160. 

3 Phillip Works @phillip_works  Jl. Kemang Timur Raya No. 74E, Jakarta, 

12730. 

4 Von Dutch @vondutch.id Jl. Raya Pengosekan, Ubud, Bali. 

5 Republik 

Kandang Babi 

@republik_kandang_babi  Bali 

6 Naskleeng 

Tigabelas 

@nk13headquarter Jl. Nangka Selatan No. 6, Denpasar, Bali. 

7 Riders and Rules @ridersandrules  - 

8 Anak Motor 

Store 

@anakbengkelstore 

Jakarta 

9 bullssyndicate @bullssyndicate  Jl. Adi Sucipto No.1, Manahan, Surakarta. 

10 psychoengine @psychoengine Jl. Bumi Perkemahan Kendalisada No 01 Rt 12 

Rw 04, Dusun III, Kaliori, Kec. Kalibagor, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53191 

11 riders.inc @riders.inc  Jl. Pangeran Diponegoro No.27, Sindanghayu, 

Kec. Beber, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat 

45172 

12 Regs.id @regs.id  Jl Hj Nawi Raya 52, Jakarta, Indonesia 12420 

13 dreamculture.id @dreamculture.id Jakarta 

14 papaya.streetart @papaya.streetart  Jakarta 

15 bearingarage @bearingarage Jakarta 

16 arka718_parts @arka718_parts Jakarta 

17 Turbo Bastard @turbobastardwheel Jakarta 

18 Motornasional @motornasional_id Bandung 

19 Trooper Custom 

Helmet @troopercustomhelmet 

Bandung 

20 Massive and Co @massivemotorparts Bogor 

21 sembarang bagus 

garage @sembarangbagusgarage 

- 

https://www.instagram.com/elderscompany/
https://www.instagram.com/unionwell/
https://www.instagram.com/phillip_works/
https://www.instagram.com/vondutch.id/
https://www.instagram.com/republik_kandang_babi/
https://www.instagram.com/nk13official/
https://www.instagram.com/ridersandrules/
https://www.instagram.com/anakbengkelstore/
https://www.instagram.com/bullssyndicate/
https://www.instagram.com/psychoengine/
https://www.instagram.com/riders.inc/
https://www.instagram.com/regs.id/
https://www.instagram.com/dreamculture.id/
https://www.instagram.com/papaya.streetart/
https://www.instagram.com/bearingarage/
https://www.instagram.com/p/DF7vEwUTmry/
https://www.instagram.com/turbobastardwheel/
https://www.instagram.com/motornasional_id/
https://www.instagram.com/troopercustomhelmet/
https://www.instagram.com/massivetriumph/
https://www.instagram.com/sembarangbagusgarage/
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22 Pluto Garage 

@plut0garage 

Jl. RS. Fatmawati Raya No.75, RT.1/RW.7, 

Pd. Labu, Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12450 

23 Katros Garage @katrosgarage Jl. Cemp. I No.2, Rengas, Kec. Ciputat Tim., 

Kota Tangerang Selatan, Banten 15412 

24 exodos57 @exodos57 Jl. K.H. Ahmad Dahlan No.50, Malabar, Kec. 

Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat 40262 

25 Sirkus Rimba @sirkusrimba  Jln barutungul no . 1 dago atas bandung 

26 rawtype riot @rawtype_riot  Jl. Martanegara No.40, Turangga, Kec. 

Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat 40264 

27 Chase The road @chasetheroads_  bandung 

28 Deus Ex Machina @deusexmachina.id Jl. Pantai Batu Mejan No.8, Canggu, Kec. 

Kuta Utara,, Badung, Bali, Indonesia 80361 

29 koswara garage @koswara_garage Jl. Wangisagara No.91, Tanjungwangi, Kec. 

Pacet, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40385 

30 tolemotorgoods @tolemotorgoods  Villa Nusa Indah 1, Jl. Melati VIII No.4 Blok 

M7, Bojong Kulur, Gunung Putri, Bogor 

Regency, West Java 16969 

31 lembinc custom @lembinc  Jl. Elang, RT.002/RW.006, Jatiraden, Kec. 

Jatisampurna, Kota Bks, Jawa Barat 17433 

32 Gardu 32 Motor @gardu.32 Jl. Telaga, RT.13/RW.9, Pekayon, Kec. Ps. 

Rebo, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 

33 Smoke Syndicate @smokesyndicate_  Jl. Hegarbudi No.2C, Hegarmanah, Kec. 

Cidadap, Bandung 40141 

34 D.A.S @disiniadasetang  Bandung 

35 crushercustoms @crushercustoms  Jl. Asem Jajar VII No.24 A, Surabaya, 

Indonesia 60173 

36 lawless jakarta @lawless_jkt  Jl. Kemang Selatan 8 no. 67K, Jakarta, 

Indonesia 12730 

37 GSpeed 

Indonesia 

@gspeed1  Jalan Pangeran Antasari 31, KEBAYORAN 

BARU 12150 

38 pickerstore @pickerstore  Jl. Pelajar Pejuang 45 No.100, Lkr. Sel., Kec. 

Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat 40263 

39 gttofficialstore @gttofficialstore  Bekasi 

40 kheparts.id @kheparts.id  Bandung 

https://www.instagram.com/plut0garage/
https://www.instagram.com/katrosgarage/
https://www.instagram.com/exodos57/
https://www.instagram.com/sirkusrimba/
https://www.instagram.com/rawtype_riot/
https://www.instagram.com/chasetheroads_/
https://www.instagram.com/deusexmachina.id/
https://www.instagram.com/koswara_garage/?hl=id
https://www.instagram.com/tolemotorgoods/?hl=id
https://www.instagram.com/lembinc/
https://www.instagram.com/gardu.32/
https://www.instagram.com/smokesyndicate_/
https://www.instagram.com/disiniadasetang/
https://www.instagram.com/crushercustoms/
https://www.instagram.com/lawless_jkt/
https://www.instagram.com/gspeed1/
https://www.instagram.com/pickerstore/
https://www.instagram.com/gttofficialstore/
https://www.instagram.com/kheparts.id/
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Lampiran 51. Checklist Logistik Pitstop Park 

No Item Qty Satuan Waktu 
Ket. 

Waktu 
Area Metode 

1 Secretarial       

 Printer 1 Unit 1 Kali Storage KANTOR 

 Tinta Printer 1 Pack 1 Kali Storage KANTOR 

 Laptop 3 Unit 1 Kali Storage KANTOR 

 HVS A4 1 Rim 1 Kali Storage KANTOR 

 Stempel Perusahaan 1 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Stampad 1 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

2 Logistic Support       

 Lakban Coklat 2 Pcs 1 Kali Tenant KANTOR 

 Lakban Hitam 3 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Lakban Bening 3 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Double Tape 3 Pcs 1 Kali Tenant KANTOR 

 Spidol 6 Pcs 1 Kali All Area KANTOR 

 Meteran 100m 1 Pcs 1 Kali All Area KANTOR 

 Kabel Roll 2 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Gunting 3 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Cutter 2 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Pulpen 2 Pack 1 Kali All Area KANTOR 

 Stapler 2 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Isi Stapler 3 Pack 1 Kali Storage KANTOR 

 Paper Clip 3 Pack 1 Kali Storage KANTOR 

 Amplop Coklat 1 Pack 1 Kali Storage KANTOR 

 Handy Talkie 20 Unit 2 Hari All Area SEWA 

3 Production       

 Stage  

- stage Uk. 13x 8  

- Sound System 

30000 watt  

- Peralatan Band  

- Lighting System  

-LED Screen (6x3)  

1 Package 2 Hari Stage Area SEWA 

 

 

 

 

 

 Genset 200 Kva 1 Unit 2 Hari All Area SEWA 
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 Baricade 275 meter 2 Hari All Area SEWA 

 Backdrop (6x4) 2 Unit 2 Hari 
Automotive Runway 

& Main Area 
PRODUKSI 

 Tiket Box R8 1 Package 2 Hari Registration Area SEWA 

 Q-Line 8 Unit 2 Hari 
Gate & Registration 

Area 
SEWA 

 Tenda Sarnafil (2x2) 2 Unit 2 Hari Gate Area SEWA 

 Balloon Gate (4x8) 1 Unit 1 Kali Pintu masuk gate a PRODUKSI 

 Entrance Gate (8x3) 1 Unit 1 Kali Gate Area PRODUKSI 

 Standing Signage 10 Unit 1 Kali All Area BELI 

 Signage 10 Unit 1 Kali All Area PRODUKSI 

 Kursi Futura 10 Unit 2 Hari All Area SEWA 

 
Laptop & Scanner 

Registrasi 
4 Package 2 Hari Registration Area SEWA 

 Meja Bangku Taman 26 Unit 2 Hari All Area SEWA 

 Misty Fan 6 Unit 2 Hari All Area SEWA 

 Wristband Peserta 10000 Pcs 1 Kali Registration Area PRODUKSI 

 Trashbag 2 Lusin 1 Kali All Area BELI 

 Kaos Panitia 20 Pcs 1 Kali - PRODUKSI 

 ID Card 180 Pcs 1 Kali - PRODUKSI 

3 Tenant FnB       

 Tenda Sarnafil (3x3) 15 Unit 2 Hari Tenant FnB SEWA 

 Kursi Futura 30 Unit 2 Hari Tenant FnB SEWA 

 Meja IBM 15 Unit 2 Hari Tenant FnB SEWA 

 Listrik 2 Amphere 15 Unit 2 Hari Tenant FnB SEWA 

 Fascia 15 Unit 1 Kali Tenant FnB PRODUKSI 

4 Trunk Sale       

 Kursi Futura 64 Unit 2 Hari Tenant Trunk Sale SEWA 

 Meja IBM 32 Unit 2 Hari Tenant Trunk Sale SEWA 

 Listrik 2 Amphere 32 Unit 2 Hari Tenant Trunk Sale SEWA 

 Fascia 32 Unit 1 Kali Tenant Trunk Sale PRODUKSI 

5 Exhibitor       

 Plakat 8 Unit 1 Kali Exhibitor PRODUKSI 

 
T-shirt 

(Merchandise) 
108 Pcs 1 Kali Exhibitor PRODUKSI 
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Lampiran 52. Checklist Logistik Pitstop Checkpoint 

No Item Qty Satuan Waktu 
Ket. 

Waktu 
Area Metode 

1 
Logistic 

Support 
      

 Lakban Coklat 1 Pcs 1 Kali Tenant KANTOR 

 Lakban Hitam 2 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Lakban Bening 2 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Double Tape 2 Pcs 1 Kali Tenant KANTOR 

 Spidol 4 Pcs 1 Kali All Area KANTOR 

 Meteran 100m 1 Pcs 1 Kali All Area KANTOR 

 Kabel Roll 2 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Gunting 3 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Cutter 2 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Pulpen 2 Pack 1 Kali All Area KANTOR 

 Stapler 2 Pcs 1 Kali Storage KANTOR 

 Isi Stapler 3 Pack 1 Kali Storage KANTOR 

 Paper Clip 3 Pack 1 Kali Storage KANTOR 

 Amplop Coklat 1 Pack 1 Kali Storage KANTOR 

 Handy Talkie 3 Unit 1 Hari All Area SEWA 

2 Production       

 Genset 20 Kva 1 Package 1 Hari All Area SEWA 

 Backdrop (6x4) 1 Unit 1 Hari 
Automotive Runway & 

Main Area 
PRODUKSI 

 
Standing 

Signage 
5 Unit 1 Kali All Area BELI 

 Signage 5 Unit 1 Kali All Area PRODUKSI 

 Kursi Futura 44 Unit 1 Hari All Area SEWA 

 Meja IBM 22 Unit 1 Hari  SEWA 

 Misty Fan 2 Unit 1 Hari All Area SEWA 

 Trashbag 1 Lusin 1 Kali All Area BELI 

 ID Card 10 Pcs 1 Kali - PRODUKSI 

 


